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Penelitian ini bertujuan: 1) Bagaimana Perencanaan, Pengorganisasian, 
Pengawasan dan Implementasi Manajemen Perubahan 2) Apa saja langkah-
langkah Kepala Sekolah dalam mengembangkan budaya organisasi 3) Apa saja 
faktor pendukung dan penghambat dari efektivitas Manajemen perubahan dalam 
mengembangkan budaya organisasi di SMP IT Darul Azhar Aceh Tenggara 
Jenis penelitian ini yaitu kualitatif, Pendekatan dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan Deskriptif. Sebagai informan dalam, penelitian ini adalah 
kepala sekolah, guru, dan siswa. Tekhnik pengumpulan data penelitian menggunakan 
metode penelitian yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data 
yaitu dengan reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Tekhnik penjamin 
keabsahan data yaitu dengan kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, 
konfirmabilitas.  
Hasil penelitian ini menunjukkan ada tiga point terpenting dalam 
efektivitas manajemen perubahan dalam mengembangkan budaya organisasi SMP 
IT Darul Azhar Aceh Tenggara, yaitu: Dalam manajemen perubahan kepala 
sekolah melakukan perencanaan sesuai dengan kebutuhan siswa lalu dengan 
pengorganisasian dengan membagi tugas kepada para guru untuk menjalankan 
perencanaan, kemudian pengawasan yaitu untuk mengetahui berjalannya 
manajemen perubahan ini. Dalam pengembangan budaya organisasi kepala 
sekolah yaitu pelaksanaan kegiatan apel pagi, sholat dhuha, dan tadarus al-qur’an 
pada saat setelah sholat zhuhur. Faktor pendukungnya ialah  kemauan guru dan 
peserta didik untuk menjadi lebih baik dalam menerapkan nilai-nilai agama. 
Faktor penghambatnya ialah kekurangan sumber daya manusia(SDM) kompeten, 
loyal terhadap perubahan. 
Kesimpulan Efektivitas Manajemen Perubahan dalam Mengembangkan 
Budaya Organisasi SMP IT Darul Azhar Aceh Tenggara telah efektif dalam 
perencanaan, pengorganisasian, pengawasan, impelementasi manajemen 
perubahan, serta langkah-langkah pengembangan budaya organisasi dalam hal 
peningkatan nilai-nilai agama. 
 





Segala puji bagi Allah, yang jikalau seluruh pohon di atas muka bumi ini 
dijadikan tinta untuk menuliskan ilmu Allah, maka tiada akan habis ilmu Allah. 
Serta rahmat dan hidayah-Nya dan nikmat ilmu yang yang tercurah melalui para 
pendidik yang mulia dan mencurahkan ilmunya kepada pengembara yang haus 
ilmu pengetahuan sehingga penulis dapat menyelesaikan proposal dengan judul 
“IMPLEMENTASI MANAJEMEN PERUBAHAN DALAM 
MENGEMBANGAKAN BUDAYA ORGANISASI SMP IT DARUL AZHAR 
ACEH TENGGARA”. 
Skripsi ini ditulis dalam rangka memenuhi sebagai persyaratan untuk 
memperoleh gelar Sarjana (S1) dalam ilmu Tarbiyah dan Keguruan pada Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara.  
Disebabkan masih kurangnya ilmu pengetahuan dan pengalaman yang 
peneliti miliki sehingga banyak hambatan yang peneliti hadapi dalam penyusunan 
skripsi ini. Tetapi berkat ketekunan dan kesabaran serta bimbingan dari Bapak/Ibu 
Dosen Pembimbing, juga bantuan dari beberapa pihak sehingga pada akhirnya 
skripsi ini dapat diselesaikan.  
Peneliti menyadari bahwa skripsi ini dapat diselesaikan berkat dukungan 
dan bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, peneliti berterima kasih pada 
semua pihak yang yang secara tidak langsung memberikan kontribusi dalam 
menyelesaikan skripsi ini. Secara khusus dalam kesempatan ini peneliti 
menyempatkan menghaturkan ucapan terima kasih kepada Bapak Dr. Abdilah, 
M.Pd sebagai Pembimbing Skripsi I dan Bapak Dr. Muhammad Rifa’i, M.Pd 
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sebagai Dosen Pembimbing Skripsi II yang telah membimbing dan mengarahkan 
peneliti selama penyusunan skripsi ini dari awal hingga skripsi ini dapat 
diselesaikan.  
Kemudian dengan kerendahan hati peneliti menyampaikan bahwa skripsi 
ini masih jauh dari kesempurnaan yang tentunya banyak mengalami kekurangan 
dan kejanggalan baik menyangkut teknis maupun dari segi ilmiahnya. Oleh 
karena itu peneliti membuka diri untuk menerima keritikan yang bersifat 
membangun dari para pembaca dalam rangka perbaikan menuju karangan yang 
sebenar-benarnya yang bersifat ilmiah.  
Peneliti berharap skripsi ini dapat memunculkan terobosan baru di dalam 
dunia pendidikan dan dapat bermanfaat bagi semua pihak. Semoga dengan 
proposal ini dapat menjadi kontribusi dalam ilmu pengetahuan khususnya ilmu 
Manajemen Pendidikan Islam di lembaga pendidikan umum dan bermanfaat bagi 
pembaca pada umumnya. Amin ya Robbal alamin.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikaniiisebagai alat pencetakiiigenerasi penerus suatuiiibangsa 
merupakaniisalah satu sektoriiyan mampu meningkatkan kualitasiimanusia. 
Sebagaimanaiyang di amanatkan olehiundang-undang, bahwaipendidikan nasional 
berfungsiimengembangkan kemampuan danimembentuk watak sertaiberdaban 
bangsa, bertujuaniiuntuk berkembangnya potensiiipeserta didik agarimenjadi 
manusiaiberiman dan bertakwa kepadaiTuhan Yang MahaiEsa, berakhlakimulia, 




Haliini mengandung arti bahwaisemua pendidikan yang dilaksanakanidi 
NegaraiiIndonesia harus mengarahiipada pencapain tujuaniitersebut. Untuk 
mewujudkaniitujuan pendidikan tersebutiidiperlukan suatu sistemipendidikan 
nasional yangiberkualitas. Dalam sistemiitu sendiri perluiadanya suatuistandar 
penyelenggaraanipendidikan yang menjadiibahan acuan, termasuk diidalamnya 
Manajemen Perubahan dalam mengembangkan Budaya Oraganisasi. 
Pendidikanimerupakan faktor pentingidan strategis dalamimeningkatkan 
kualitas sumberidaya manusia. Olehikarena itu, pendidikaniselalu mendapatkan 
prioritasiiutama dalam pembangunan danimendapatkan perhatian besaridari 
pemerintah danimasyarakat, salah satunyaitempat dimana prosesipendidikan itu 
akan berjalanidengan adanya Sekolah. Dimanaidi dalamnya terdapatiorang-orang 
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yangiberaktivitas langsung denganiidunia pendidikan yaituisiswa, guru, kepala 
Sekolah, wakil-wakil kepala sekolah dan orang-orang lainnya yang terlibat di dalamnya. 
Sekolah sebagaiipusat pembelajaran yangiberlangsung secaraiformal 
mengharuskaniperlunya rancangan perubahanioleh manajemen pendidikan dengan 
diiformulasikan dalam berbagaiikebijakan pemerintah baik secaraimakro maupun 
mikro. Prosesipendidikan akan berjalanidengan baik apabila diidalam sekolah 
tersebutiterdapat sistem manajemeniyang baik, hal iniisesuai denganipengertian 
manajemeniiyaitu proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahaniidan 
pengawasaniusaha-usaha para anggotaiorganisasi dan penggunaanisumber daya 
organisasiilainnya agar dapat mencapaiitujuan organisasiiyang telah diitetapkan.  
Manajemenisudah semakin dirasakan sebagaiisuatu kebutuhanipokok, baik 
oleh sekumpulaniiindividu, kelompok, maupuniiorganisasi untukiimencapai 
tujuannya. Pengetahuaniimanajemen telah mengajarkaniibanyak hal tentang 
bagaimanaitujuan tersebut dapatidicapai secara efektif daniefisien. Manajemen 
berdasarkanisasaran dikembangkaniuntuk menjamin tercapainyaitujuan, dengan 
menetapkaniisasaran disetiap strata dalamiiorganisasi. Dewasa iniiiseorang 
pemimpinicenderung dituntut kemampuannyaiuntuk dapat bekerja samaidengan 
rekanikerja maupun paraibawahannya.
2
 Manajemen yangibaik akanimembawa 
suatu perubahaniorganisasi menjadiiproduktif. 
Perubahanimempunyai manfaat bagiikelangsungan hidup suatuiorganisasi, 
tanpa adanyaiperubahan maka dapat dipastikanibahwa usia organisasi tidakiakan 
bertahaniilama. Perubahan bertujuaniiagar organisasi tidak menjadiiistatis 
melainkan tetapidinamis dalam menghadapiiperkembangan jaman, begitupun 
halnyaidalam manajemen suatuiorganisasi. 
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Perubahaniibisa juga bermakna melakukaniihal- hal dengan caraiibaru, 
mengikuti jaluriibaru, mengadopsiiiteknologi baru, memasang sistemiibaru, 
mengikutiinprosedur-prosedur manajemeninbaru, penggabungan (merging), 
melakukanireorganisasi, atau terjadinyaiiperistiwa yang bersifatiimengganggu 
(disruptive) yangisangat signifikan. Rumusaniperubahan yang diungkapkanioleh 
Davidson dalaminWibowo, bahwa perubahaniiorganisasi termasukiilembaga 
pendidikanitinggi bisa terjadi di berbagaiiaspek kehidupaniorganisasi. Manajemen 
perubahaniadalah suatu prosesisecara sistematis danimenerapkan pengetahuan, 
saranaidan sumber daya yangidiperlukan untuk mempengaruhiiperubahan pada 
orangiyang akan terkenaidampak dari prosesitersebut.
3
 
Dari beberapa pemaparan tentang perubahan, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa Perubahanimerupakan kebutuhan yangitidak dapatidihindari 
dan pastiiterjadi bahkan tiadaisesuatu yang bertahanistatis di duniaiini, semua 
mengalamiiperubahan. Demikian pulaihalnya pada lembagaipendidikan, termasuk 
sekolah jugaiharus memiliki kemampuaniuntuk berubah, karena sekolahisebagai 
lembagaiipendidikan memiliki fungsiiisebagai instrument transformasiiinilai, 
sehingga secaraiiberkesinambungan harus dapatiimenyesuaikan diriiidengan 
kebutuhan, tuntutan, dan perubahaniiyang terjadi dilingkungannyaiisebagai 
implikasi dariiperubahan. 
Manajemeniiperubahan merupakan suatuiiproses secara sistematisiidalam 
menerapkaniipengetahuan, sarana daniisumber daya yang diperlukaniiuntuk 
memengaruhi perubahan padaiiorang yang akan terkenaiidampak dariiiproses 
tersebut. Menurut Wibowo Manajemen perubahaniiadalah suatu prosesiisecara 
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sistematisiidalam menerapkaninpengetahuan, sarana daninsumber dayaiiyang 
diperlukan untukiimempengaruhi perubahan padaiiorang yang akaniiterkena 
dampakiidari prosesiitersebut.
4
 Sedangkan menurutiiPidarta Made, menyatakan 
bahwaimanajemen perubahan adalahisuatu usaha yang dilakukanioleh seorang 
pemimpiniiatau manajer dalamiimenyusun sebuahiiperencanaan, koordinasi, 
pengarahan, kontrol/pengawasaniiuntuk mencapai sasaraniatau tujuan yangidapat 




Dari pemaparan diatas bahwasannya ManajemeniiPerubahan merupakan 
strategiiiyang harus dilakukan olehiiseorang manajer dalam organisasinyaiuntuk 
memperbaikiimikesalahan-kesalahan di organisasi yang dipimpinimserta 
mempertahankan eksistensiiiyang telah dicapaiiiagar proses manajemeniiyang 
meliputi Planninng (perencanaan), Organizating (pengorganisasian), Leading 
(kepemimpinanidan penggerakan), sertaiControling (monitor danievaluasi), bisa 
berjalaniisecara efektif daniefisien serta dapat menujuisebuah kemajuanisesuai 
dengan perkembanganizaman. 
Pada eraisekarang ini, tidakimudah bagi sekolahiuntuk dapat eksisidengan 
baik jika tidakiimemiliki kemampuan untukiimerubah diri denganiicepat dan 
mampuiberkembang seiring denganiberbagai tuntutanistakeholder. Perubahaniitu 
dapat terjadi diidalam lingkunagn sekolahisendiri maupun di luarisekolah yang 
berimplikasiinpada terjadinya perubahaniidi dalam sekolah. Perwujudaniidari 
perubahan yangiterjadi di dalamisekolah sepertiiperubahan budaya organisasi. 
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Kondisiindemikian tentu menuntutinperubahan budaya sekolah atau 
organisasi karenaiperubahan yang terjadiidi sekolah tidak secara langsung 
berubahiinamun ada prosesiiperubahan budaya sekolah. Misalkaniiperubahan 
kurikulum tentuisaja tidak cukup jikaihanya mengubahikurikulum, tetapiiyang 
lebihiipenting dari ituiiadalah mengubahiimind-site/pola pikir seluruhiiwarga 
sekolah, khususnyainguru. Perubahan carainberpikir ini kemudianinakan 
mempengaruhiiiperubahan tentang berbagaiiinilai-nilai di sekolahiiyang pada 
akhirnya jugaiakan mempengaruhi terhadapiperubahan budayaisekolah. 
Olehikarenanya diperlukan manajemeniperubahan agar perubahaniyang 
terjadi diiisekolah betul-betul dibanguniibersama dari nilai-nilaiiikebersamaan 
warga sekolahisehingga dampak dariiperubahan tersebut dapatidiarahkan pada 
titikiperubahan yangipositif. Kemampuan sekolahiuntuk berubah ditentukanioleh 
seberapaiiberdaya warga sekolahiidalam melakukan perubahaniidan mengelola 
perubahan. 
Kemampuan mengenali secara mendalam peluang dan tantangan menjadi 
barometer untuk melakukan perubahan, perubahan yang dimaksud adalah 
perubahan untuk menyesuaikan diri dengan baik sebagai akibat lajunya 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, maupun karena sistem 
manajemen organisasi yang setiap saat harus menyesuaikan diri sebagai 
konsekuensi logis dari perubahan-perubahan paradigma keorganisasian saat ini. 
Perkembanganiiorganisasi berguna untukiiadaptasi dengan lingkunganiidengan 
merubah nilaiiidan struktur iorganisasi, sertaimembuat cara kerjaisuatu lembaga 






Sekolah DaruliAzhar berada di Desa Deleng Megakhe KecamataniiBadar 
Kabupaten AcehiiTenggara. SMP IT DaruliAzhar ini berdiri tahun 2008, yang 
didirikan oleh Tgk. H. Imran Arif Sya’ban, Lc, didalamnya terdapat 2 lembaga 
pendidikan formal yaitu SMP IT dan Madrasah Aliyah, awal berdiri jumlah siswa 
di SMP IT Darul Azhar kurang lebih 50 siswa. Dalam kegiatan belajar mengajar 
sehari-hari, Sekolah ini menggunakan sarana yang terbatas akibat minimnya 
pendanaan. Sumber pendanaan umumnya diambil dari sumbangan orang tua siswa 
dan dari bantuan instansi, serta para donatur yang sifatnya sukarela dan tidak 
mengikat. Orang tua siswa pun tidak mempunyai sumber penghasilan yang lebih, 
rata-rata masyarakat (orang tua) bekerja sebagai petani, dengan beranekaragam 
produksi pertanian. 
Seiring dengan perkembangan zaman SMP IT Darul Azhar terus 
berinovasi meningkatkat kualitas, kuantitas, kapasitas siswa, guru, ustadz, 
ustadzah serta sarana dan prasarana, Saat ini jumlah siswa yang ada 285(Dua 
Ratus Delapan Puluh Lima) siswa tingkat SMP IT. Antusiasme masyarakat di 
sekitar sekolah dan di lingkungan kecamatan umumnya menurun, hal ini ditandai 
dengan berkurangnya jumlah siswa setiap tahunnya. 
Hal ini yang perlu di perhatikan tentang budaya organisasi SMP IT Darul 
Azhar adalahisebuah nilai yang ditetapkaniuntuk dianut oleh semuaiorang yang 
adaiidalam sekolah dan dijadikaniisebagai sebuah kebiasaaniidengan tujuan 
mencapai visiiidan misi sekolah, yangiibiasanya juga disebut denganiisunnah 
sekolah. Terdapatiperaturan-peraturan sepertiitata tertib sekolah padaiumumnya 
misalnya siswa tidak diperbolehkan merokok, siswa tidakiberambut gondrongidan 





seperti tradisi keilmuan di sekolah Darul Azhar terdapat kegiatan keseharianipara 
siswa yangisetiap pagi dan soreiiserta malam terdapatiikegiatan pengajian serta 
musyawaroh. Dalamikegiatan pengajian paraisiswa mengkaji ilmu – ilmuiseperti 
pendidikan agamaiIslam, Alquran danihadits. 
Sekolah Darul Azhar memilikiinkewenangan dalam merekrutindan 
menyeleksi, siswa baruintidak sepenuhnya terindoktrinasiiike dalamiibudaya 
organisasi. Karenaimbelum mengenal betulimbudaya organisasiimtersebut, 
kemungkinaniiberpotensi mengganggu tradisiiidan kebiasaan yangiiada. Oleh 
karenaiiitu sekolah mesti membantuiipara siswa baru itu beradaptasiiidengan 
budayanya. Misalnya, semuaiisiswa harusiimembersihkan lingkungan sekolah 
setiap harinya pagi maupun sore. Siswa harusimemiliki karakteristik awaliyaitu 
siap lelah, siap begotong royong. Padaiibagian inilahiipara siswa menunjukkan 
komitmenimereka. 
SMP IT Darul Azhar Aceh Tenggara adalah sebuah lembaga pendidikan 
yang membentuk dan melahirkaniigenerasi Robbani yangitangguh, kreatif, dan 
berwawasaniiglobal. Lembaga pendidikan ini membantu siswa untuk mengenal 
dan mengoptimalkan potensi yang ada pada setiap diri siswa, baik secara 
intelektual, emosional, maupun spiritual serta membentuk generasi yang amanah, 
istiqomah, dan memiliki moralitas yang tinggi.  
Manajemen perubahan yang di lakukan kepala sekolah di SMP IT Darul 
Azhar Aceh Tenggara menggunakan keterampilan manajerial, adapuninyang 
dimaksudidengan keterampilaniimanajerial dalam melakukaniiproses perubahan 
meliputiiidua strategi yang dapatiiditerapkan dalam organisasiisekolah. Pertama 





menempatkaniistaf yang memiliki visiidan keinginan yangidisertai keterampilan 
yang memadaiiuntuk melakukan perubahaimenuju tujuan organisasiiyang hendak 
dicapai, diiposisi yang strategisisebagai ageniperubahan. 
Tentu sajaihal ini harus disertaiidengan data dan rasionaliyang kuat agar 
tidak timbuliirumor bahwa KepalaiiSekolah hanya menunjukiistaf yang dekat 
dengannya. Halikedua yang dapat dilakukaniadalah dengan mengelolaisumber 
dayaiimanusia dalam Sekolah tersebutinuntuk diberdayakan dalaminproses 
perubahan agaridapat mencapai tujuanistrategis sekolah sebagaiiorganisasi. Untuk 
ini tentu diperlukan berbagai perangkat penilaian kinerja, “knowledge 
management” sertaiianalisis kebutuhan pengembanganiiSDM diiidalam sekolah 
tersebut. Selainiitu keterampilan dalamimelakukan “coaching” dan “mentoring” 
akaniisangat membantuiiKepala Sekolah dalam melakukaniiproses manajemen 
perubahanindi sekolah yangindipimpinnya. Menurut PidartainKepala Sekolah 
merupakanikunci kesuksesan sekolahidalam mengadakaniperubahan.
6
 Sehingga 
kegiataniimeningkatkan dan memperbaikiiiprogram dan prosesiipembelajaran 
disekolahiisebagian besar terletakiipada diri Kepala Sekolah ituiisendiri. Pidarta 
menyatakanibahwa Kepala Sekolahimemiliki peran dan tanggungijawab sebagai 




Jadiiidalam melakukan manajemeniiperubahan, seorangiiKepala Sekolah 
tidak sajaidituntut untuk memilikiiatribut personal yangimenunjang dirinyaiuntuk 
dapatinmelakukan proses perubahaniidengan lancar, namun jugainmemiliki 
keterampilanimengelola proses perubahanibaik dengan pendekataniyang bersifat 
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organisatoris, namunijuga keterampilan mengelolaisumber daya manusia yang ada 
padaisekolah tersebut. 
Agarilembaga pendidikan mengalamiikemajuan, makaikepemimpinannya 
harusiidiserahkan pada orang-orangiiyang memiliki kemampuaniidi bidangnya, 
sehinggaiitugas-tugas bisa dijalankaniisecara profesional. Kemampuaniteraplikasi 
dalam duaipola, yaitu yangiberorientasi pada tugas daniberorientasi padaimanusia, 
kemampuanimanajerial terkait dengan efektifitasipengelolaan sekolah mulaiidari 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaanimdan pengawasan. Adapun 
kemampuaninkewirausahaan merupakanimkemampuan yang tanpakimdari 
kemandirianiKepala Sekolah dalamipengelolaan sumber dayaiyang ada. 
Demikianihalnya perkembangan danikemajuan yang dicapaiioleh SMP IT 
Darul Azhar Aceh Tenggara tidakiilepas dari peraniiKepala Madrasahiisebagai 
pemimpin sekolahiitersebut. Pola-polaiikepemimpinan yang dipergunakaniioleh 
KepalaiSekolah dalam mengelolaisekolah ini terbuktiimemberikan kontribusiiatau 
sumbanganiyang positif bagi perkembanganiidan kemajuan di kemudianiihari. 
SMP IT Darul Azhar Aceh Tenggara merupakaniisekolah yang keberadaannya 
cukupinmendapat tanggapan positifindari masyarakat banyak denganinbukti 
masyarakatimenyekolahkan anak-anaknyaidi sekolahitersebut, dari dataiyang saya 
dapatkanitercatat padaitahun 2020 sebanyak 285 siswa yangisekolah di Sekolah 
tersebut, jumlahitersebut merupakan jumlahisiswa terbanyak dariijumlah sekolah-
sekolahiiswasta lainya yangiiada di Kutacane Aceh Tenggara. Di samping itu 
jumlahisiswa tiapitahunnya ada penurunan, hubunganiinterpersonal yangiterjalin 






Manajemen perubahan ini sejalan dengan pelaksanaan kegiatan-kegiatan 
sehari-hari di dalam sekolah Darul Azhar yang ingin dijadikan budaya organisasi 
yang harus dipertahankan, maka dari itu untuk mempertahankan budaya 
organisasi yang inginkan di butuhkan manajemen perubahan kepala sekolah yang 
menjamin terlaksananya budaya organisasi di sekolah, peneliti juga memaparkan 
budaya organisasi yang harus di pertahankan dan dikembangkan menjadi daya 
saing pendidikan di daerah aceh tenggara. 
Pelaksanaan kegitan tenaga pendidik dan siswa yang telah menjadi budaya 
organsasi yang diantaranya adalah budayaiPemisahan Asrama Sekolah ini telah 
memberlakukaniimanagemen modern dalamiitata kelola sebuah asramaiisebagai 
bekaliuntuk melatih bertanggungijawab terhadapiamanah dan keberhasilanihidup 
merekaiidimasa mendatang. Munculnyaipersepsi positifiterhadap SMP IT Darul 
Azhar salah satuifaktor pendorongnya adalahipenampilan fisik yangikondusif. Hal 
ituidibuktikan denganikeberadaan Sekolah yangirata-rata memilikiigedung yang 
baik, luasiSekolah berhektar, fasilitasibelajar lengkap sesuaiidengan kompetensi 
keilmuaniimasing-masing, dan lingkunganiinyaman untukiibelajar. Keadaaniiini 
memberi gambaraniiyang ringkasiitentang Sekolah yang berlingkunganikondusif 
dan memungkinkanibagi para siswa belajarisecara baik daninyaman. 
BudayaiiSistem Belajar Kekhasaniiberikutnya tentang sistemiibelajar di 
SMP IT Darul Azhar Aceh Tenggara iniiiadalah kegiatan Muajjihiiyaitu belajar 
malamiiyang puncaknya biasanyaidilakukan ketika adanyaiulangan umumibaik 
untukiiujian nasional maupuniiujian pesantreniisendiri. Malam ituiibagai pasar 
malamikarena seluruh tempatidipenuhiioleh siswa dan santriwatiiyang mengulang 





disimpulkan bahwa: SMP IT Darul Azhar Aceh Tenggara menyelenggarakan 
pendidikaniikeagamaan dalamiibentuk sekolah islam terpadu daniimengajarkan 
ilmu-ilmuiumum serta menerapkanikurikulum nasional dariikementerian agama, 
hubungan sekolah dan sekolah sertaipengelolaannyaibersifat terintegrasi. 
Budaya KeagamaaniiPuasa sunnah hari senin dan kamis dilakukanioleh 
semua siswa daniisantriwati untuk melatihikesabaran, pelaksanaan ibadahirutin 
lainnya seperti Tadarrusiial-Quran ba’da shalat magribiidilaksanakan mengaji 
bersama diinMesjid. Pembacaan al-Qur‟anindilakukan secarainbersama-sama 
maupuniimandiri, secaraiimandiri digunakan sekaligusiiuntuk menghapaliidan 
Muroja’ah Juzi30, bagi siswa danisantriwati yang inginimendalami hafalanimaka 
lembagaiekstra Jamiyatul QurraiWal Huffaz (JQH) merupakanisarana untuk hal 
tersebut. PelaksanaaniiIbadah lainnya adalahiisholat Tahajjud sifatnyaiinsidentil 
bilaiiada hajat dari pondokiipesantren seperti ulangitahun pondokipesantren, 1 
Muharram, siswa daniisantriwati kelas IX akaniimengikuti ujian akhirinasional 
merekaimelaksanakan sholatiTahajjud. 
Budaya LifeiSkill (KecakapaniHidup) Biasanya dilaksanakanioleh siswa 
dan santriwatiikelas IX di semesterigenap sampaiimenjelang kelas IX diisemester 
ganjiliyang sedang diamanahkanipesantren untukimengelola OSDAM (Organisasi 
Siswa Darul Azhar Modren), di antaranya adalah Pencak Silat, Pramuka, 
Komputer, Kaligrafi, Pidato, Fardu Kifayah, Tari dan Seni, Olah Raga, termasuk 
didalamnyainusaha pesantren diantaranyainKoperasi, Toko Siswa daninlain 
sebagainya. Menurutiipenuturan salah seorangiiustadz bahwa keuntunganiitoko 
tersebut 3 tahuniterakhir setiapitahunnya dua juta rupiah. Koordinasinya dibawa 





menjagaiitidak berhak mengambilikeuntungan finansial. Keuntungan siswaiidan 
santriwatiiadalah ilmuilife skill dari SMP IT Darul Azhar Aceh Tenggara.  
Beberapa budaya organisasi di atas yang harus dipertahankan di SMP IT 
Darul azhar Aceh Tenggara masih terdapat kelemahan dalam mencapai budaya 
oraganisasi yang diinginkan oleh Kepala sekolah dikarenakan beberapa fakor di 
antaranya evaluasi pelaksanaan yang tidak efektif, sarana dan prasarana yang 
tidak memadai serta kekurangan sumber daya manusia yang menguasai 
pengetahuan tentang pelaksanaan budaya organisasi yang diinginkan, maka dari 
itu Kepala sekolah melakukan perubahan dalam perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, kegiatan guna mencapai budaya yang diharapkan.  
Berdasarkan pemaparan diiatas, peneliti sangat tertarikidan berkeinginan 
untuk mengetahui lebihilanjut mengenai budaya di sekolah tersebut. Dengan cara 
melakukan penelitian ilmiah yang berjudul “EFEKTIVITAS MANAJEMEN 
PERUBAHAN DALAM MENGEMBANGAKAN BUDAYA ORGANISASI DI 
SMP IT DARUL AZHAR ACEH TENGGARA”. 
B. Fokus Masalah 
Permasalahan yang berkaiatan tentang Manajemen Perubahan dalam 
mengembangkan Budaya Sekolah masihiicukup luas, sehingga tidakiimungkin 
dapatiiterselesaikan mengingat keterbatasaniiwaktu yang dimiliki olehiipeneliti. 
Oleh karenaiiitu, perlu adanyaiipembatasan masalahiiuntuk lebihimemfokuskan 
penelitianiiini, yakni padaiilingkup Penelitian ini difokuskan pada Efektivitas 
Manajemen Perubahan dalam Mengembangkan Budaya Organisasi di SMP IT 






C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latariibelakang masalah yangiitelah diuraikan diatas, maka 
penelitiinmerumuskan masalah pokokinyang akan dijadikaninsebagai objek 
pembahasanidalam skripsiiini, sebagaiiberikut: 
1. BagaimanaimiPerencanaan, Pengorganisasian, Pengawasanimdan 
Implementasi ManajemeniiPerubahan di SMP IT Darul Azhar Aceh 
Tenggara? 
2. Apaiisaja langkah-langkahiiKepala Sekolahiidalam mengembangkan 
budaya organisasi di SMP IT Darul Azhar Aceh Tenggara? 
3. Apa saja faktorinpendukung daninpenghambat dari efektivitas 
Manajemen perubahan dalamimengembangkan budaya organisasiidi 
SMP IT Darul Azhar Aceh Tenggara? 
D. Tujuan Penelitian 
Adapunintujuan yang ingin dicapai dari penelitianinini adalahinuntuk 
mengetahui: 
1. Untukimmengetahui BagaimanaimPerencanaan, Pengorganisasian, 
Pengawasan dan Implementasi Manajemen Perubahan di SMP IT 
Darul Azhar Aceh Tenggara. 
2. Untukiimengetahui apa saja langkah-langkahiiKepala Sekolahiidalam 
mengembangkan budaya organisasi di SMP IT Darul Azhar Aceh 
Tenggara. 
3. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat dari 
efektivitas manajemen perubahan dalam mengembangkan budaya 





E. Manfaat Penelitian 
  Adapunimanfaat dari penelitianiini adalah :  
1. Manfaatiteoritis  
a. hasil dari penelitianiiini di harapkan dapatimenambah wawasan 
dalam hal efektivitas manajemen perubahan dalam 
mengembangkan budaya organisasi. 
b. Sebagai upaya untuk membuktikan teori-teori tentang Manajemen 
Perubahan. 
c. Sebagaiiibahan kajian lebihilanjut guna mencari danimenjalankan 
perubahaniterhadap pengembangan budaya organisasi di SMP IT 
Darul Azhar Aceh Tenggara. 
2. Manfaatipraktis  
a. Bagiiipenelitian, penelitian iniiidapat menambah wawasaniidan 
pengetahuaniimengenai efektivitas manajemen perubahan dalam 
mengembangkan budaya organisasi di Sekolah. 
b. Bagiipembaca, penelitian iniiidapat memberikan informasiisecara 
tertulisimaupun langsung sebagaiireferensi mengenaiipemahaman 
tentang efektivitas manajemen perubahan dalamimengembangkan 
budayaiorganisasi diiSekolah. 
c. BagiiiKepala Sekolah dan guru setelahiimembaca hasilipenelitian 
ini, dapatiberintropeksi bahwaiKepala Sekolah sangatlahiberperan 









A. Manajemen Perubahan 
1. Defenisi Manajemen 
KataiManagemen berasal dariibahasa Inggris danidi terjemahkan keidalam 
bahasaiiIndonesia menjadi “Manajemen”. Sepertiiyang dikemukakan olehisalah 
satuimtokoh ilmuwan manajemenimMarry ParkerimFollet dalam Mesiono 
mendefinisikaniimanajemen ini sebagaiiiseni menyelesaikan pekerjaan melalui 
orangilain. Defenisi berarti bahwa seorang bertugas mengatur dan mengarahkan 
orang lain untuk mencapai tujuan organisasi.
8
 
MenurutinMelayu S. P HasibuaninManajemen adalah ilmuiidan seni 
mengaturiproses pemanfaatanisumber daya manusiaidan sumber-sumberilainnya 
secaraiefektif dan efisieniuntuk mencapaiisuatu tujuanitertentu.
9
 
Menajemen menurutiPlunket dkk dalam Rusdi. manajemenisebagai “One 
or more managers individually and collectively setting and achieving goals by 
exercising related functions (planning organizing staffing leading and controlling) 
and coordinating various resources (information materials money and people)”. 
Pendapatiitersebut kurang lebih mempunyaiiiarti bahwa manajemenimerupakan 
satuiatau lebihimanajer yangisecara individu maupunibersama-sama menyusun 
dan mencapaiintujuan organisasiindengan melakukan fungsi-fungsiinterkait 
(perencanaan pengorgnisasian penyusunan staf pengarahan dan pengawasan) dan 
mengkoordinasiiberbagai sumberidaya (informasi materialiuang daniorang).
10
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Prosesitersebut terdiri dari kegitan-kegiatan manajemen yaitu perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahaniidan pengawasan. Pengawasan berartiibahwa cara 
manejer memikirkanikegiatan-kegiatan merekaisebelum dilaksanakan. Berbagai 
kegiatan tersebutibiasanya didasarkan pada berbagaiimetode, rencanaiatau logika, 
bukanihanya atas dasaridugaan atauipirasat.  
Pengorganisasianiberarti bahwaipara manejer mengkoordinasikanisumber 
dayaiimanusia dan materialiiorganisasi. Kekuataniisuatu organisasi terletakipada 
kemampuannyaiuntuk menyusun berbagaiisumber dayanya dalamimencapai suatu 
tujuan. Semakiniterkoordinasi suatu kerjaiorganisasi maka semakiniefektif pula 
pencapaian-pencapaian tujuaniiorganisasi. Pengkoordinasianiimerupakan bagian 
pital pekerjaaniimanejer. Selanjutnya, pengarahaniiberarti bahwaiipara manejer 
mengarahkan, memimpiniidan mempengaruhi paraiibawahan. Manejer tidak 
melakukaniisemua kegiataniisendiri, tetapi menyelesaikaniitugas-tugas esensial 
melaluiiiorang lain. Mereka jugaiitidak sekedar memberikaniiperintah, tetapi 
menciptakaniiiklim yang dapat membantuipara bawahan melakukanipekerjaan 
secaraibaik.  
Robbins dan Coulter memberikan definisi manajemen sebagaiisuatu 
prosesiuntuk membuat aktivitasiterselesaikan secara efisienidan efektifidengan 
danimelalui orang lain. Efisiensiimenunjukkan hubungan antar input danioutput 
denganimencari biaya sumberidaya minimum, sedangkaniefektif menunjukkan 
maknaipencapaian tujuan yangitelah ditetapkanisebelumnya.
11
  
Dalamiperspektif lebihiluas, maanjemen adalah suatuiproses pengaturan 
danipemanfaatan sumber dayaiyang dimiliki organisasiimelalui kerja samaipara 
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anggotaiiuntuk mencapai tujuaniiorganisasi secara efektifiidan efisien. Berarti 
manajemenimerupakan perilakuianggota dalam suatuiorganisasi untukimencapai 
tujuan organisasi. Dengan katailain, organisasi adalahiwadah bagiioperasionalisasi 
manajemen. Karena ituidi dalamnya adaisejumlah unsuripokok yangimembentuk 
kegiataniimanajemen, yaitu: unsuriimanusia (men), barang-barang (materials), 
mesin (machines), metode (methods), uang (money), danipasar (market). Keenam 
unsurinini memiliki fungsiinmasing-masing dan salinginberinteraksi atau 
mempengaruhiiidalam mencapai tujuaniiorganisasi terutama prosesiipencapaian 
tujuan secaraiefektif dan efisien.
12
 
Ramayulis dalamiRahmat Hidayat dan Muhammad Rifa’I menyatakanibahwa 
pengertianiyang sama dengan hakikatimanajemen adalahial-tadbir (pengaturan).
13
 
Kata iniimerupakan derivasi dariikata dabbara (mengatur) yangibanyak terdapat 
dalamiAl-Qur’an sepertiifirman AllahiSwt: 
 
Artinya : Diaimengatur urusan dariilangit ke bumi, kemudian (urusan) itu 




Dariiisi kandungan ayat di atasidapatlah diketahuiibahwa Allah Swt adalah 
pengaturialam (Al Mudabbir/manager). Keteratuan alamiraya ini merupakanibukti 
kebesaraniiAllah Swt dalam mengelolaiialam ini. Namun, karenaimanusia yang 
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diciptakaniiAllah Swt telah dijadikanisebagai Khalifah diibumi, maka diaiharus 
mengaturindan mengelola bumiindengan sebaik-baiknya sebagaimanainAllah 
mengatur alamiraya ini. 
Dariiiteori diatas dapat disimpulkanibahwa manajemen adalahiisebuah 
ilmu, seni, pengaturaniiatau pengelolaan dan pengkoordinasian yangiidilakukan 
olehiiseorang manajer atauiipemimpin yang dapatiimengintegrasikan kegiatan-
kegiatanikerja agar diselesaikanisecara efektif dan efesienidengan melaluiiorang 
lain untukimencapai sebuahitujuan yang inginidicapai. 
a. Fungsi dan Proses Manajemen 
Fungsiinmanajemen di sini hakikatnyainadalah proses kegiataninyang 
dilakukan olehimanajer, dalamirangka memperdayagunakan sumber dayaiuntuk 
mencapaiitujuan organisasi secaraiefektif dan efesien. 
1) Planning (perencanaan) 
Dengan tegas Ivancevic dan Matesson dalam Muhammad Rifa’i, M.Pd. 
dan Muhammad Fadhli menjelaskaninbahwa perencanaan (planning) jika 
digunakanindengan lebih baikintentu saja membantu manajemenindalam 
mengadaptasi iiperubahan, kedudukannya semakiniisangat penting dalamimasa 
depaniimenghasilkan produkiidan pelayananiiyang diharapkan. Selanjutnya.15 
MenurutinJohnson, dkk dalaminMuhammad Rifa’ daninMuhammad Fadhli 
berpendapat bahwaiiperencanaan adalah suatuiirangkaian tindakan yangiitelah 
ditentukanisebelumnya. Dengan perencanaanidisusun sebagaiivisi, misi, strategi, 
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tujuan danisasaran organisasiiyang pada tingkatiawal menggunakanipengambilan 
keputusan yangijuga merupakan intiidari manajemen.
16
 




a. Mempunyai tujuaniyang jelas 
b. Sederhana, tidakiterlalu sulit dalamimenjalankannya  
c. Membuatianalisis pada pekerjaaniyang akanidilakukan  
d. Fleksibel,bisaiberubah mengikutiiperkembangan yangiterjadi 
e. Mempunyaiikeseimbangan, tanggung jawabidan tujuan yang selarasiditiap 
bagian 
f. Mempunyaiikesan sesuatu yangidimiliki tersedia danibisa dipergunakan 
dengan efektifidan efesien 
Denganiidemikian, perencanaan merupakaniiperumusan yang telitiiidari 
padaiikebijakan-kebijakan mengenaiiiberbagai aspek sertaiikegiatan, termasuk 
penggunaaniisumber-sumber yang adaiidan memungkinkan. Olehiikarena ituu 
perencanaaniimerupaka hasiil suatu pengambilaniikeputusan yang sangatiivital 
dalamimanajemen. 
2) Organizing (pengorganisasian) 
Pengorganisasianinmerupakan fungsiinmanajemen yang keduaindan 
merupakanilangkah strategi untuk mewujudkanisuatu rencanaiorganisasi. Menurut 
Winadi dalamiCandra Wijaya dan Rifa’i bahwa pengorganisasian adalahisuatu 
proses dimanaiipekerjaan ada dibagi dalamiikomponen–komponen yangidapat 
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3) Actuating (pelaksanaan) 
Pelaksanaaniadalah suatu fungsi manajemeniberupa kegiatan kerjainyata 
dalam suatuiikegiatan manajemen. Pelaksanaaniimerupakan suatu kegiataniatau 
tindakanisemua anggota dengan kesadaraniberusaha untuk mencapaiitujuan atau 
sasaran yangiberpedoman pada perencanaanidari organisasi.
19
 Fungsiimanajemen 
yang ketigaiyakni fungsiipenggerak. Penggerak jugaimerupakan bagian yangivital 
dalamiproses manajemen, karenaiberhubungan langsungidengan orang – orang 
yangimenggerakan organisasi yangibersangkutan. 
4) Controlling (pengawasan) 
Sebagaiiisalah satu fungsiimanajemen, pengawasanimerupakan tindakan 
terakhiriiyang dilakukan paraiimanajer pada suatuiiorganisasi. Pengaiiwasan 
merupakan prosesiipengamatan atau pemantauniiterhadap pelaksanaanikegiatan 
organisasi untukimenjamin agar supayaisemua pekerjaan yangisedang dilakukan 
berjalaniisesuai dengan rencana yangiiitelah ditentukan sebelumnya. Dengan 
pengawasanindiharapkan penyimpangan dalaminberbagai hal dapatiidihindari 
sehingga tujuanidapat tercapai. Apa yangidirencanakan dijalankan denganibenar 





                                                          
18
 Candra Wijaya dan Muhammad Rifa’i, Dasar-dasar Manajemen (Medan, Perdana 
Publishing, 2016), h. 40 
19
 Nasrul Syakur Chaniago dan Amiruddin, Organisasi Manajemen, (Jakarta : PT raja 
Grafindo Persada, 2016), h.49 
20
 Candra Wijaya, dan  Muhammad Rifa’i, Dasar-Dasar Manajemen (Medan, Perdana 





2. Definisi Perubahan 
Kata “perubahan” yang memilikiikata dasar “ubah” yang berartiimenjadi 
lain atauiberganti. Kata “ubah” mengalamiiproses afiksasi atauipenambahan afiks 
(imbuhan) menjadi “perubahan” memilikiinmakna hal (keadaan) berubah, 
peralihan, pertukaran.
21
 Maknaiiperubahan ini memberiiarti bahwaibergesarnya 
atau bergantiisuatu kondisi keikondisi lainnya atauiadanya perbedaan sesuatuidari 
kondisi sebelumnyaiyang dibuktikan olehihadirnya upaya baruike arah yang iebih 
baik. Perubahanimerujuk pada sebuahiterjadinya sesuatu yangiberbeda dengan 
sebelumnya.  
Sebagaiimanusia kita hidup dalamiidunia penuh perubahan. Perubahan 
merupakanisesuatu hal yangipasti (terjadi daniakan terjadi). Perubahan ituisendiri 
adalahimembuat sesuatu menjadiiberbeda, perubahanimerupakan pergeseranidari 
keadaan sekarangisuatu organisasi menujuipada keadaan yangidiinginkan dimasa 
depan.
22
 Denganidemikian berarti bahwaimanusia perlu senantiasaiberubah sesuai 
denganintuntutan perubahan ituinsendiri. Perubahan seringinterjadi dengan 
sendirinya, bahkaniisering terjadi tanpaiikita sadari bahwa perubahaniitersebut 
sedangiberlangsung. 
Perubahanidapat terjadi pada diriikita maupun disekelilingikita, bahkan 
kadang-kadangiitidak kita sadariiibahwa hal tersebutiiberlangsung. Perubahan 
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a. Proses perubahan  




a. persiapan (Preparation) 
Kegiatan persiapaninditujukan untuk memastikaninmengapa usaha 
perubahan diiperlukan. Langkah pertamaidalam memahami perlunyaiperubahan 
merupakaniistudi benchmarking denganiimengumpulkan sejumlah orangiidan 
pengetahuaniimembuat pengukuran diiimana sebenarnya organisasiiiberdiri. 
Persiapan jugaiiberarti membantu orang agariisiap berpartisipasi dalamiiproses 
perubahan. Orangiharus memahami mengapaimereka perluiberubah, bagaimana 
melakukannya, daniapa yang dapat merekaiproleh dengan mengikutiiperubahan. 
Mempersiapkaniiorang dapat dilakukaniidalam berbagai bentuk. Akaniitetapi, 
persiapan memerlukanilebih banyak daripadaisekedar kerjaiotak.  
Persiapaniijuga berarti mempersiapkanistakeholders, seperti jugaihalnya 
tingkatiimanajemen yang lebihiitinggi, atauiidireksi, pelangan daniirekanan. 
Persiapan memerlukanibanyak waktu, kalauiperlu lebih banyak waktuidisediakan 
untuk melakukaninpersiapan. Janganinlanjutkan tanpa pengetahuanintentang 
mengapa harusinberubah, kesiapan oranginuntuk berubah, atauintersedianya 
dukungan yangidiperlukan untukimenjalankan usahaiberkualitas. 
b. AnalisisimKekuatan dan Kelemahan (Analyzing Strengthsimand 
Weaknesses) 
Aktivitasiiyang dilakukan meliputiiianalisis eksternal, analisisiiinternal, 
menentukan tujuan untuk perbaikan, danimenentukan pengukuran spesifik untuk 
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menaksiriperubahan. Prosesiperubahan harusimembandingkan organsasi dengan 
beberapaiistandar eksternal sehinggaiidiperoleh gambaraniitentang kekuatandan 
kelemahan saatiiini. Dari sini ditentukaniiagenda untukiiperbaikan. Analisis 
sinternal jugaisangat membantu, terutamaiyang memungkinkan inputidari pekerja 
yangibersangkutan dengan sistemitekinis daniorganisasional.  
Hasiliakhir analisis kekuatanidan kelemaha organisasional harusiberupa 
adopsi ukuranispesifik untuk memperkirakaniperubahan yang harusidilakukan. 
c. Mendesain sub-unitiOrganisasional baru(Designing New Oragnizational 
Sub-units) 
Aktivitasiipada tahap ini meliputiiimeningkatkan kapabilitasiiindividu, 
meningkatkanikapabilitas sub-unit, danimeningkatkan integrasi secaraisistematik. 
Gagasaniproses perubahan di tingkat ini adalahimenciptakan unit organisasiiyang 
dirancangiuntuk fleksibilitas danidapat memenuhi kepetingan pasarikompretitif 
atau harapaniistakeholder eksternal. Kemudian, unitiiyang diciptakaniiakan 
mengerjakaniirincian detail tentang bagaimanaimereka akaniberfungsi, bebrapa 
orang akanidiperlukan, daniseterusnya. 
d. Mendesain Proyek (DesigningiProjects) 
Sekali desain proyekiisecara menyeluruh, individuiiyang terlibatiidalam 
berbagai proyekindapat membawaiibersama-sama sumber dayaiiyang mereka 
perlukan dariiidalam dan luariioranisasi untuk merencanakaniidetail pekerjaan. 
Berpikir tentangiproyek pada tahap iniipenting untuk menghindariikecenderungan 
pemimpiniimencari keamanan bagiiidirinya dengan menggambariikotak-kotak 





Tugasiimendesain proyek memerlukaniipartisipasi anggota timiiproyek, 
kelompokipendukungnya, pelangganiikunci, dan stakeholderieksternal. Ukuran 
proyekiidapat berpariasi. Ukuraniproyek tidak memengaruhiikebutuhan tim inti 
proyek mengambilifokus proyek. 
e. Mendesain Sistem Kerja (DesigningiWork Systems) 
Designiisistem kerja dimulai denganiimenyempurnakan tugas atauiproses 
inti yangiiharus diwujudkan. Hal iniiterdiri dari identifikasiiteknologi yangitepat 
untukindimanfaatkan, kegiatan yangiiiharus diwujudkan untukinmenjalankan 
teknologi, daniperanan yang akanidijalankan orangidalam menyelesaikaniaktivitas 
tersebut. diiluar teknologiioperasi, desain sistemikerja juga termasukiproses untuk 
mengukur daniimemonitor kinerja, memeliharaiumpan balik dariipelanggan dan 
stakeholderilain, mengintegrasikanibagian lain dariisistem kerja danipembelajaran 
organisasional. 
f. Mendesain Sistem Pendukung (Designing SupportiSystems) 
Sekali sistem kerjaiiinti dirancang dalamiiunit proyek, keputusaniidapat 
dibuatimtentang pembentukan jasaimpendukung yang tersentralisasiimyang 
menawarkaniikeuntungan skala ekonomiiiatau menyederhanakan kontakiiantara 
organisasi danikelompok eksternalipenting bagiiorgaganisasi. 
Timiiintegratif dapat terdiriidari anggota baikiiproyek maupun fungsiistaf 
sentralimdapat membuat rencana, menetapkanintujuan, daninmengusahakan 
bimbingan padaiifungsi sentral. Jika sumberiidaya tersedia, rotasi dariiorganisasi 
proyekiimelalui fungsi stafiisentral, dan sebaliknya, membantuiimengusahakan 





tidakiimemungkinkan rotasi, usahaiiharus dilakukan untukiimenjaga hubungan 
antaraiorganisasi sentral daniproyek. 
g. MendesainiMekanisme integratif (Dsigning Integrative Mechanisms) 
Mendesaininmekanisme integratif yangiibenar-benariimengintegrasikan 
daripadaisekadar mengontrol merupakaniitantangan terbesar dan perluidi dalam 
desaininorganisasional. Membantu oranginmemahami apa yanginterjadi dan 
bagaimanainmereka menyesuaikan diriinadalah kepentingan tertinggiindalam 
memanfaatkanisumber daya secaraipenuh daniefektif. 
Tahapan iniiiperlu diikuti sebagaiiiproses untuk menjaminiikeberhasilan 
perubahan. Banyakiiusaha perubahan menemuiiikegagalan karenaiidilakukan 
denganitergesa-gesa danitidak dilakukan secaraibertahap. 
b. Tujuan Perubahan  
Adapun tujuan perubahaniidi satu sisi untukiimemperbaiki kemampuan 
organisasiiuntuk menyesuaikan diriidengan perubahan lingkunganidan di sisiilain 
mengupayakaniiperubahan perilakuikaryawan. Kurt Motamendi dalam wibowo 
mencariiihubungan antara kedua lingkunganiiinternal daniieksternal dan dalam 
konsep yang disebutinAdaptabilitas dan Kopabilitas. Adaptabilitasinadalah 
kemampuaniisebuah organisasi untukiimerasa dan memahamiiibaik lingkungan 
internalinmaupun lingkungan eksternalnyaindan mengambil tindakaninuntuk 
menciptakanikecocokan atau keseimbanganiyang lebih baik antaraikedua kedua 
lingkunganitersebut. sementaraiitu, Kopibilitas mengacu padaikemampuan suatu 









3. Defenisi Manajemen Perubahan 
Manajemeniiperubahan merupakan suatuiproses secara sistematisidalam 
menerapkaniipengetahuan, sarana daniisumber daya yangiidiperlukan untuk 
memengaruhi perubahaniipada orang yangiiakan terkena dampakiidari proses 
tersebut. Menurut Wibowo Manajemeniiperubahan adalah suatuiiproses secara 
sistematisindalam menerapkaninpengetahuan, sarana daniisumber dayaiiyang 




Menurut J. Winardi, manajemeniperubahan adalah upayaiyang ditempuh 
manajeriiuntuk memanajemen perubahaniisecara efektif, dimanaiidiperlukan 
pemahamanitentang persoalanimotivasi, kepemimpinan, kelompok, konflikidan 
komunikasi.
26
 Sedangkan menurutiPidarta Made, menyatakan bahwaimanajemen 
perubahaniiadalah suatu usaha yangiidilakukan oleh seorangiipemimpin atau 
manajerimdalam menyusun sebuahinperencanaan, koordinasi, pengarahan, 
kontrol/pengawasaniuntuk mencapaiisasaran atau tujuaniyang dapatimenjadikan 
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Manajemeninperubahan ini ditujukaniiuntuk memberikan solusiiiyang 
diperlukaniidengan sukses denganiicara yang terorganisasiiidan denganimetode 
melaluiipengelolaan dampakiperubahan pada orangiyang terlibatididalamnya. 
Dariibeberapa pendapat paraiahli diatas dapatidisimpulkan bahwasannya 
ManajemeniiPerubahan merupakaniistrategi yang harusiidilakukan olehiiseorang 
manajerindalam organisasinya untukinmemperbaiki kesalahan-kesalahanindi 
organisasi yangiidipimpin serta mempertahankaniieksistensi yang telahiidicapai 
agar prosesiimanajemen yang meliputiiPlanninng (perencanaan), Organizating 
(pengorganisasian), Leading (kepemimpinanidan penggerakan), sertaiControling 
(monitor danievaluasi), bisaiberjalan secara efektifidan efisien sertaidapat menuju 
sebuahikemajuan sesuaiidengan perkembanganizaman. 
a. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Perubahan 
Adaiidua faktor yang menyebabkaniiterjadinya perubahan, yaituiifaktor 
internal daniieksternal. Keduaiifaktor ini sering kaliiberinteraksi sehinggaisaling 
memperkuat satuisama yangilainnya. 
1) Faktoriinternal 
Faktoriiini merasakan adanyaikebutuhan akaniperubahan yangidirasakan. 
oleh karenaiiitu, setiap organisasiimengahadapi pilihaniantara berubah atauimati 
tertekan olehikekuatan perubahan. Faktoriinternal di dalam organisasiidapat pula 
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a) Perubahaniukuran dan strukturiorganisasi 
Perubahaninyang terjadi menyebabkaniibanyak organisasiiimelakukan 
restrukturisasi, daninbiasanya diikuti denganindownsizing daninoutsourcing. 
Restrukturisasiiicenderung membentuk organisasiiiyang lebih datar daniberbasis 
team. Outsourcingiidimaksudkan untuk menarikintenaga professionalinguna 
meningkatkan kinerjaiorganisasi. Perubahaniukuran dan struktur organisasiiini di 
maksudkaniiiuntuk memperoleh SDMiiiyang sesuai denganiiitugas atau Job 
description yangidiberikan, sehinggaiiorganisasi itu memperolehiorang yang ahli 
di bidangnyaidan manajemenisekolah berjalan denganibaik. 
b) Perubahanidalam sistemiadministrasi 
Perubahanisistem administrasi dimaksudkaniuntuk memperbaikiiefisiensi, 
merubahiicitra sekolah, atauiiuntuk mendapatkaniikekuasaan dalamiiorganisasi. 
Perubahaninsistem administrasi dimaksudkaniiagar organisasi menjadiiilebih 
kompetetif. 
c) Introduksiiteknologi baru 
Perubahaniiteknologi baru berlangsungiisecara cepat danimempengaruhi 
cara bekerjaiorang-orang dalamiorganisasi. Teknologi baruidiharapkan membuat 
organisasiisemakin kompetitif. Teknologiitelah merubah pekerjaan dan organisasi. 
Penggantianiipegawasan dengan menggunakaniicomputer menyebabkanirentang 
kendali manejerisemakin luas daniorganisasi semakiniyang lebih datar. 
1) Faktorieksternal 
Faktoriiini cenderung merupakaniikekuatan yang mendorongiiterjadinya 
suatuiperubahan. Faktor iniimerupakan faktoripendorong bagi perlunyaiperubahan 





dapatidikendalikan. Di dalamilingkungan eksternal iniiterdapat banyakikekuatan, 
tetapi bolehiiidikatakan bahwaiiikekuatan-kekuatan utamaiiiberupa: teknologi 
komputer, persainganiglobal danilokal, dan faktor-faktoridemografis.
29
 
b. Target Dan Memulai Perubahan 
Sejumlahiitarget perubahan yangiiterencana normal ditunjukaniike arah 
upayaimemperbaiki kinerja padaisalah satu diantaraitingkatan berikut:
 30
 
1) Tingkat sumberidaya manusia 
Kegiatannyainmeliputi: mempersiapkanimkaryawan atau guruindalam 
melakukaniiperubahan, menjadikan SDMiiyang cerdas, mencapaiiikeunggulan, 
pelibatan danipemberdayaan karyawaniatau guru, danimengubah polaipikir. 
2) Tingkatikemampuan teknologi 
Salahiisatu rumus yangiberlaku dalam perkembanganiteknologi mutakhir 
danincanggih adalah perkembanganiitersebut harus bisaiidimanfaatkan oleh 
manajemenidalam proses menghasilkanisesuatu yang bermutuitinggi. Akanitetapi 
hal tersebutitidak mudah karenaidisamping rumit mungkinijuga mahal. Meskipun 
demikian, tampaknyaimtidak ada pilihanimlain bagi manajemenimkecuali 
memanfaatkanidalam batas-batasikemampuan adalahimenguasai satu bentukiatau 
jenis teknologiiitertentu yang terjangkauiioleh sekolah dikaitkan denganiifaktor 
keberhasilanisekolah yang bersifatikritikal. 
3) Tingkatikemampuan keorganisasian. 
Organisasiididirikan untuk mencapaiitujuan yangidiinginkan, danisesuai 
denganiperjalanan waktu organisasiipembelajaran. Dalamilingkungan yangimakin 
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kompetitif, organisasiiharus melakukan perubahanidan selalu melakukaniinovasi 
untukimencapai keunggulanibersaing. 
Perubahaniiitu sendiri mulaiiidiperlukan ketika lingkunganiimengalami 
perubahanifundamental, dan organisasiiselalu di dorong untukimempunyai nilai 
yang sangatitinggi. Demikian jugaiiapabila organisasi menjadiisangat kompetitif 
dan lingkunganiberubah cepat atau dapatipula terjadi dalamiorganisasi menjadi 
semakinijelek, atauisebaliknya. 
B. Budaya Organisasi 
1. Pengertian Budaya 
Pemahamanintentang kultur organisasiintidak lepas dari konsepiidasar 
tentangiibudaya, yang merupakaniisalah satu terminologiiidalam antropologi. 
Dalamiperspektif antropologi, konsepibudaya telah mengalamiipergeseran makna. 
Kebudayaan, awalnya, meliputiisegala manifestasi dariikehidupan manusiaiyang 
berbudiinluhur dan bersifat rohani, sepertiinagama, kesenian, filsafat, ilmu 
pengetahuan, tatainegara, danisebagainya. Akanitetapi, pendapat tersebutiberubah. 
Kini, kebudayaanidiartikan sebagai manifestasiikehidupan setiapiorang danisetiap 
kelompok. Kebudayaaniidipandang sebagai suatuiiyang lebih dinamis, bukan 
sesuatuiyang kaku danistatis. 
Kuntjaraningrat mengungkapkan bahwa “kebudayaan” berasal dariiikata 
sansekertaiibuddhayah bentuk jamakiidari buddhi yang berartiiibudi atauiakal, 
sehinggainmenurutnya kebudayaanindapat diartikan sebagaiinhal-hal yang 
bersangkutanidengan budi atauiakal. Ada jugaiyang berpendapatisebagai suatu 







 Kebudayaanimerupakan cermin caraiberpikir danicara 
bekerjaimanusia. Oleh karenaiitu, kebudayaaniadalah bentuk yangisesungguhnya 
dari perilakuimakhluk Tuhan. Bukan hanyaimanusia yangiberbudaya, binatang 
puniiberbudaya. Bahkan, adaiimanusia berkebudayaan sepertiiibinatang, dan 
sebaliknyaibinatang yang dilatihiberbudaya sepertiimanusia.
32
  
Manusiaidan kebudayaan takiterpisahkan, secara bersama-samaimenyusun 
kehidupan. Manusiaiimenghimpun diri menjadiiisatuan sosial-budaya, menjadi 
masyarakat. Masyarakatimanusia melahirkan, menciptakan, menumbuhkanidan 
mengembangkanikebudayaan: tak adaimanusia tanpaikebudayaan, danisebaliknya 
takiada kebudayaan tanpaimanusia; tak adaimasyarakat tanpaikebudayaan, takiada 
kebudayaan tanpaiimasyarakat. Budayaiitelah menjadi konsepiipenting dalam 
memahamiiimasyarakat dan kelompokiimanusia untuk waktuiiyang panjang. 
Budayaiidalam arti anthropologiiidan sejarah adalahiiinti dari kelompokiidan 
masyarakat yangiiiberbeda mengenai caraiipandang anggotanya yangiisaling 
berinteraksiidengan orang luariserta bagaimana merekaimenyelesaikan apaiyang 
dilakukannya. 
Moeljono mengemukakan budayaiadalah sebagai polaisemua suasanaibaik 
material atauisemua prilaku yangisudah diadopsi masyarakatisecara tradisional 
sebagaiiipemecahan masalahiianggotanya, budaya diiidalamnya jugaiitermasuk 
semua caraiyang telahiterorganisasi, kepercayaan, normal, nilai-nilaiibudaya yang 
implisitiserta premis yangimendasar dan mengandungisuatu perintah.
33
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Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa Budaya adalahisuatu cara hidup 
yangiberkembang, dan dimilikiibersama oleh sekelompok orang, danidi wariskan 
dari generasiiike genenarasi lainnya, yang termasuk didalamnya sistemipolitik, 
adatiistiadat, tingkah laku, bahasa, pakaian, bangunan, danikarya seni. 
2. Organisasi 
a. Pengertian Organisasi 
Organisasiiadalah keseluruhaniperpaduan unsur manusiaidan nonimanusia 
yangimasing-masing memilikiiifungsi dalam mencapaiitujuan. Secaraisederhana 
dijelaskaniioleh Bayle dala Muhammad Rifa’i, dan Muhammad Fadhli, bahwa : 
”organization is a collection of people working together in a division of labour to 
achieve a common purpose”. Maka dalamidefinisi ini adaikeluasan ragamibentuk 
perkumpulaniiorang, di antaranya kelompokinpersaudaraan, club olahinraga, 
organisasiiisukarela, organisasiinagama, seperti halnyainjuga bisnis, sekolah, 
lembagaipemerintah, rumahisakit, serta lembagailain yang eksis diimasyarakat.
34
 
 Organisasiiisecara sistemik adalahiisistem yang bersifatiterbuka, seperti 
halnyaiisistem sosial. Sebabiorganisasi mencakup orangidan tujuan-tujuaniyang 
bergantung atasiusaha orang untukimencapai kinerja, hasil, yangimenjadi arah 
yang benarisebagai sistemisosial. Bahkaniimelalui perpaduaniusaha orangimaka 
organisasiinlebih dari sekedarinperkumpulan oranginbelaka. Organisasiinjuga 
merupakaniusaha orang yangidinamis dengan memanfdaatkanimesin, peralatan, 
bahanimentah, fasilitas daniuang yang memungkinkaniorang-orang menghasilkan 
sejumlahiibarang daninpelayanan. Tegasnya dalamiiorganisasi adaiisejumlah 
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sumberdaya manusiaidan material yangiterpadu untuk mencapaiitujuan organisasi 
yangidisepakati. 
Sedangkan menurut Johnson dalam Mesiono menjelaskan organisasi yaitu: 
organisasi ialah pola atau cara-cara di mana sejumlahiorang memilikiikedekatan 
semuanyainmelakukan hubungan daniimelaksanakan tugas yangiikompleks, 




Dariiipengertian diiiatas, menunjukkan bahwa organisasiiimemiliki lima 
fenomenaiyang penting, yaitu:  
a. Organisasi harusimempunyai tujuan. 
b. Organisasiiiharus mempunyaiiiprogram, kegiatan strategiiidan metode 
untukimencapai tujuaniorganisasi. 
c. Organisasiiiharus memiliki pimpinaniiatau manajer yangibertanggung 
jawabiterhadap organisasiiitu dalam mencapaiitujuan. 
d. Organisasiiitu harus ada kerja sama. 
MenurutiiHicks dan Gullettiidalam wahab ada limaiifakta umumiiyang 
terdapat padaisetiap organisasi, yaitu:
36
 
a. Organisasiiselalu berisiiorang-orang. 
b. Orang-orangiitersebut saling terlibatiidan melalui cara-caraiitertentu 
mereka ituisaling berintraksi. 
c. Interaksi-interaksiintersebut selalu dilakukaninsecara teraturinatau 
ditentukan olehisejenis struktur. 
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d. Semuaiorang dalam organisasiimempunyai tujuan-tujuanipribadi dan 
beberapaindiantaranya itulah mendasariiitindakan-tindakaniimereka. 




e. Interaksi-interaksiiitersebut dapat jugaiimembantu mencapaiiitujuan-




Organisasiiisecara sistematis adalahiisistem yang bersifatiterbuka, seperti 
halnya sistemiisosial. Sebabiiorganisasi mencakupiorang dan tujuan-tujuaniyang 
bergantungiatas usaha orangiuntuk mencapaiiikinerja, hasil, yang menjadiiarah 
yang benariisebagai sistemisosial. Bahkanimelalui perpaduaniusaha orangimaka 
organisasiinlebih dari sekedarinperkumpulan oranginbelaka. Organisasiiijuga 
merupakaniusahaiiorang yang dinamis denganimemanfaatkan mesin, peralatan, 
bahanimentah, fasilitas daniuang yang memungkinkaniorang-orangimenghasilkan 
sejumlahinbarang dan pelayanan. Tegasnyaindalam organisasi adaiisejumlah 
sumberdayaiimanusia dan materialiiyang didayagunakan secaraiiterpadu oleh 
manajer untukiimencapai tujuan organisasiiiyang disepakati. Oleh sebabiiitu, 
manajer, staf, pegawai danipihak stakeholdersimemanfaatkan sumberdayaimateril 
pula untukiimenggerakkan organisasiiisehingga terkoordinasikan semuaiiyang 
menjadi potensiiiuntuk menghasilkan kinerjaiiyang baik bagi pelayananiidan 
produksiiorganisasi. 
Dari teori di atas di ambil kesimpulan bahwa oragnisasi adalahisebuah 
wadahiuntuk sekumpulan orangiyang bekerja samaisecara rasional sertaisistematis 





sumberidaya baik sumberidaya manusia maupunisumber daya alam yangiada 
didalamnya. 
b. Unsur-Unsur Organisasi 
Organisasiinmerupakan perpaduaninkerjasama sumberdaya fisikindan 
manusia. Selainiitu di dalamnya jugaiada tujuan, pembagianikerja, danihirarki 




Tujuanisuatu organisasi adalahiuntuk menghasilkan barangidan pelayanan. 
Organisasiinnon profit, sebagaiincontoh: menghasilkan pelayananindengan 
keuntunganiimasyarakat, seperti pemeliharaaniikesehatan, pendidikan, proses 
keadilan, daniipemeliharaan jalan. Bisnisiimenghasilkan barang konsumsiiidan 
pelayanan sepertiiimobil, perumahan, peluangiirekreasi, perhotelan, lembaga 
keuangan danirestoran. 
2) PembagianiKerja 
Esensiinsuatu organisasi adalahiiusaha manusia, prosesiimelaksanakan 
pekerjaanike dalam suatu komponenikecil yang melayani tujuaniorganisasi dan 
untuk melakukaninoleh individu atauiikelompok disebut pembagianiikerja. 
Pembagian kerjaiini berlangsung untuk imemobilisasi organisasi dalamipekerjaan 
banyak orangiiuntuk mencapai tujuaniiumum organisasi dan tujuaniiindividu-
individu. 
3) HirarkiiKewenangan 
Kewenanganinadalah hak untuk bertindakindan memerintahinpribadi 
oranglain. Para manajer memiliki kewenangan terhadap bawahannya. Bila 
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organisasiiimembagi pekerjaan ke dalamiibagian kecil, beberapa haliiharus 
dikerjakan untukiimengkoordinasikan usahaiimenjamin bahwa hasiliipekerjaan 
mencapai tujuaniiorganisasi. Hirarki kewenanganiiadalah bila posisi kerjaiditata 
agar pembagianikewenangan meningkat, memudahkanikoordinasi. Seorangiyang 
memiliki kewenanganiitinggi dapat membuatiikeputusan yang berhasiliidalam 
koordinasi lebihibaik dan mengarahkaniaktivitas kerja pada levelirendah. 
3. Defenisi Budaya Organisasi 
MenurutiiWood, Schermerhorn, budaya organisasiiiadalah sistemiiyang 
dipercayaiidan nilai yang dikembangkanioleh organisasiidimana hal ituimenuntun 
perilakuidari anggota organisasiiitu sendiri.
38
 Selain pengertian budayaiorganisasi 
yang telah disebutkan di atas, Adapun menurut matsumoto dalam Djokosantoso 
Moeljono yang berjudul Budaya Organisasi dalam Tantangan mendefinisikan 
budayaiorganisasi sebagaiiseperangkat sikap, nilai-nilai, keyakinan, daniperilaku 
yang dipegangiioleh sekelompok orangiidan dikomunikasikan dariiigenerasi ke 
generasiiberikutnya. Titik tekanikedua tokoh iniiterletak tidakihanya padaisistem 
nilai-nilai yangidiyakini, tetapiijuga diajarkaniuntuk semua anggotaiorganisasi.
39 
Budayaimorganisasi mempunyaiinperan penting dalaminmenentukan 
pertumbuhan organisasi. Organisasi dapat tumbuh daniberkembang karena budaya 
organisasiiyang terdapat diidalamnya mampuimerangsang semangat kerjaisumber 
daya manusiaidi dalamnya sehinggaikinerja organisasiimeningkat. Namun, tidak 
jarang pulaiiorganisasi yang hancuriikarena tidak mampuiimemelihara budaya 
organisasi yangiproduktif. 
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Olehiikarena itu, kita perluimemahami makna danikarakteristik budaya 
organisasi. Kitaiiperlu menyadari bahwaiibudaya organisasi kitaiibahwa budaya 
organisasiisangat bermanfaat danimerupakan kunciiuntuk melakukanitransformasi 
kultural. Padaiihakikatnya perubahan organisasiimerupakan trasformasiikultural 
yang dihrapkan memberikanidampak pada kinerjaiorganisasi.  
Menurut Koentjaraningrat dalam Ismail Nurdin mejelaskan bahwa budaya 
organisasiinadalah manusia daninorganisasinya selalu diperhadapkaniidengan 
lingkunganimyang harusimdiatasinya, lingkungan diadaptasinyaimdengan 
menggunakanibekal hidup yangidimilikinya berupa budiiatau akal, danibudaya 
(culture) sebagaiidaya budi berupaicipta, rasa danikarsa.
40
  
Menurut Ivancevich dalaminJuliansyah Noor menyatakan bahwa 
“Organization culture is what the employees perceive and how this perception 
creates a pattern of beliefs, values, and expectation.”.
41
 
Pengertian diiiatas menyuratkan bahwa budayaiorganisasi merupakaniapa 
yangindipersepsikan karyawan dan bagaimanainpersepsi menciptakaninpola 
keyakinan, nilai, daniharapan. Jadi, dapat simpulkan bahwa budayaiorganisasi 
melibatkaniiharapan, nilai, dan sikapiibersama, dan hal tersebutiimemberikan 
pengaruh, baik padaiindividu, kelompok, maupun prosesiorganisasi.  
Selanjutnya, Davis dan John Newstroom menyatakan bahwa, “ 
Organizational culture is the set of assumption, belief, values, and norms that are 
shared by organization’s members”.
42
 Pendapat ini menyatakan bahwaibudaya 
organisasiiadalah seperangkat, asumsi, keyakinan, daninilai-nilai yangimembantu 
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anggotaiorganisasi untuk mengetahuiitindakan-tindakan yangidapat diterimaidan 
tindakan-tindakaniyang tidak dapat diterimaIni artinyaibudaya organisasiiberada 
di bawahiambang kesadaran, karenaibudaya organisasi melibatkaniasumsi yang 
menjadi jaminanitentang bagaimana seseorangidapat melihat, berpikir, bertindak 
danimerasakan, sertaibereaksi denganiorganisasinya.  
Sementara itu, Edgar Scher dalam Juliansyah Noor menyatakan : 
“Organizational culture as a pattern of basic assumptions in vented, 
discrovered, or developed by a given group as it learns to cope with the problems 
of external adaption and internal integration, that has worked well enough to be 
considered valid and therefore, to be taught to new members as the correct way to 
perceive, think and feel in relation to those problems.”
43
 
Teori ini menyatakan bahwa budayaiiorganisasi merupakan polaiasumsi 
dasariidiciptakan, ditemukan, atauiidikembangkan oleh kelompokiuntuk belajar 
mengatasiimasalah adaptasiieksternal dan integrasiiinternal yang telahiberfungsi 
baik dan dianggapiivalid untuk diajarkaniikepada anggota baruiisebagai jalan 
terbaik untukiimenerima, berpikir, daniimerasakan dalam kaitannyaiidengan 
masalahitersebut.  
Jadi, dapat penulis simpulkan bahwa melalui pemaham individu budaya 
organisasiiiharus ditujukan melaluiiisikap kerja, nilai-nilaiiiyang dianut (seperti 
kejujuranimaupun keadilan), kepatuhaniterhadap peraturan danikebijakan, serta 
harapan yangiitinggi untuk berkontribusiiidalam organisasi. BudayaiiOrganisasi 
adalahiisebuah sistem maknainyang dianut oleh paraiianggota sekolahiiyang 
membedakanisuatu organisasi sekolahidari organisasi-organisasiilainnya. Sistem 
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makna bersama ini adalah sekumpulan karakteristik dan kebiasaan yang di 
junjung tinggi oleh organisasi sekolah. 
a. Peran Budaya Organisasi 
Budaya organisasi mempunyai peranan sangat penting yaituimemberikan 
identitasinbagi anggotanya, meningkatkaniikomitmen terhadapiivisi dan misi 
organisasi sertaimemperkuat standariperilaku.
44
 Budayaiorganisasi memberikan 
banyakipengaruh terhadap individu daniproses organisasi ketikaibudaya melekat 
kuat di dalam organisasi tersebut maka setiap anggota yang ada di organisasi akan 
merasa bahwa mereka adalah bagian dariiorganisasi sehingga akanimemperkuat 
komitmentnya terhadapivisi dan misiiorganisasi serta dapat mengarahkaniperilaku 
anggotaiorganisasi.  
Adapun menurut Hamidah Dwi Berikut iniiidikemukakan peraniibudaya 




a.  Identitasiorganisasi → Budayaiiorganisasi berisi satuiset karakteristikiyang 
melukiskaniiorganisasi dan membedakannyaiidengan organisasi yangilain. 
Budayaiiorganisasi menunjukkan identitasiiorganisasi kepada orangidiluar 
organisasi. 
b.  Menyatukaniiorganisasi→ Budayaiiorganisasi merupakan lemiinormative 
yangimerekatkan unsur-unsuriorganisasi menjadiisatu. Norma, nilai-nilai, 
dan kodeiietik udaya organisasiimenyatukan dan mengkoordinasiianggota 
organisasi. Ketikaiiakan masuk menjadiiianggota organisasi, paraiicalon 
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anggota organisasiimempunyai lataribelakang budaya danikarakteristik yang 
berbeda. Agariidapat diterima sebagaiiianggota organisasi, merekaiiwajib 
menerimaidan menerapkan budayaiorganisasi. 
c.  Reduksiikonflik → Budaya organisasiisering dilukiskan sebagaiisemen atau 
lem yangimenyatukan organisasi. Isiibudaya mengembangkan kohesiisosial 
anggotaiiorganisasi yang mempunyaiiilatar belakangiiberbeda, pola pikir, 
asumsi, daniifilsafat organisasi yangiisama memperkecil perbedaaniidan 
terjadinyaikonflik diantara anggotaiorganisasi. 
d.  Motivasi → Budayainorganisasi merupakaninkekuatan tidakinterlihat 
dibelakangifaktor-faktor organisasiiyang kelihatan danidapat diobservasi. 
Budayaiimerupakan energi sosialiiyang membuat anggotaiorganisasi untuk 
bertindak. Budayaimorganisasi memotivasi anggotaimorganisasi untuk 
mencapai tujuaniorganisasi. 
b. Karakteristik Budaya Organisasi 
Akar dari suatu budayaiiorganisasi adalah serangkaianiikarakteristik inti 
secara kolektifiidihargai oleh semuaiianggota organisasi. Karakteristikiibudaya 
organisasi menunjukkaniiciri-ciri, sifat-sifat, unsur-unsur, atauiielemen-elemen 
yang terdapatidalam suatu budayaiorganisasi. Cukupiterdapat banyakipandangan 
dari para ahliiitentang karakteristik budayaiiorganisasi. Setiap organisasiiakan 
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a. Otonomiiindividu, yaitu kadarikebebasan, tanggung jawab, danikesempatan 
individu untukiberinisiatif dalamiorganisasi 
b. Struktur, kadariperaturan dan ketetapaniyang digunakan untukimengontrol 
perilakuipegawai 
c. Dukungan, yaitu kadarimbantuan dan keramahanimmanager kepada 
pegawaiIdentitas, yaituiikadar kenalnya anggotaiiterhadap organisasiisecara 
keseluruhan, terutamaiinformasi kelompokikerja dan keahlianiprofesionalnya. 
d. Hadiahiperformansi, yaitu kadarialokasi hadiah yangididasarkan padaikriteria 
performansiipegawai 
e. Toleransiiikonflik, yaitu kadarikonflik dalam hubunganiantar sejawatidan 
kemauaniuntuk jujur daniterbuka terhadapiperbedaan 
Toleransiiirisiko, yaitu kadar doronganiterhadap pegawai untukiagresif, 
inovatif, daniberani menanggungiresiko. 
C. Penelitian Yang Relevan 
1. Imam Munajat, dalam Skripsi yang berjudul “Manajemen Perubahan 
Pendidikan” (UIN SGD Bandung ). menyimpulkan bahwa perubahan 
saranaiisekolah dan perubahan etikaiiguru. Hasil dari perubahanisarana 
sekolah yaituiberubahnya sarana dariiCipicung keiCipeuteuy. Sedangkan 
perubahaniietika guru yaitu berubahnyaiietika guru menjadi lebihiibaik 
seperti hadiritepat waktu, tidakimerokok.
48
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2. Arto Suharto Prawirodirdjo, dalam tesis yang berjudul “Analisis Pengaruh 
Perubahan Organisasi dan Budaya Organisasi terhadap Kepuasan dan 
Kinerja Pegawai Direktorat Jenderal Pajak ” (Studi Kasusipada Kantor 
Pelayanan PajakiiBerbasis Administrasi Moderniidi LingkunganiiKantor 
WilayahiiJakarta) menyimpulkaniibahwa perubahan yangidilakukan oleh 
DirektoratiiJenderal Pajak denganiimelakukan perubahaniidiantaranya 
menerapkan sisteminadministrasi modern. Perubahaninorganisasi ini 
diharapkan akaniimeningkatkan kinerjaiipegawai, profesionalisme, dan 




3. Jiman, dalam tesisinyang berjudul “Manajemen Perubahan Dalam 
Pengelolaan Laboraturium Ilmu Pengetahuan Alam (studi deskriptif 
kualitatif di SMA Negeri 1 Argamakmur)” menyimpulkaninbahwa 
pengelolaan laboraturiumiiIlmu Pengetahuan Alamiidi SMA Negeri 1 
Argamakmur, sudahinbaik dan mendukungin58 peningkatan mutu 
pendidikaniiIPA. Kesimpulan iniiididukung oleh hasiliiinvestigasi yang 
menentukan dokumenirencana pelaksanaaniprogram kerjailaboraturium 
Ilmu PengetahuaniAlam disusun berdasarkanikonsep perencanaaniyang 
dilakukan secaraipartisipatif dengan melibatkanisemua guruiIPA (kimia, 
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A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian mengenai Efektivitas Manajemen Perubahan dalam 
Mengembangkan Budaya Organisasi di SMP IT Darul Azhar aceh 
Tenggara yang berlokasi di Desa Deleng Megakhe Kecamatan Badar Kab. 
Aceh Tenggara. Pemilihan tempat penelitian tersebut dengan 
pertimbangan bahwa SMP IT Darul Azhar Aceh Tenggara ini merupakan 
salah satu Sekolah yang sangat memperhatikan pembentukan insan yang 
melahirkan generasi robbani yang tangguh, kreatif, dan berwawasan global 
yang baik dalam setiap diri para peserta didiknya. Hal ini menggugah 
peneliti untuk meneliti dan menjadikan Sekolah tersebut sebagai bahan 
kajian tentang Efektivitas Manajemen Perubahan dalam Mengembangkan 
Budaya Organisasi. selanjutnya mengurus izin penelitian. Penelitian ini 
dilaksanakan pada tahun ajaran 2019/2020. 
B. Pendekatan dan Metode Penelitian  
Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini merupakan 
pendekatan penelitian kualitatif. Alasan pendekatan ini dipilih karena 
peneliti ingin mengungkap dan memahami bagimana Efektivitas 
Manajemen Perubahan dalam Mengembangkan Budaya Organisasi. 
Artinya peneliti dalam penelitian ini akan menjelaskan keadaan secara apa 
adanya yang terjadi di Sekolah. Sebagaimana teori yang tertulis bahwa, 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang mencoba memahami fenomena 





peneliti tidak berusaha memanipulasi fenomena yang diamati.
51
 
Sedangkan metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif. Metode deskriptif merupakan penelitian yang 
mencoba untuk memberikan gambaran secara sistematis tentang situasi, 
permasalahan, fenomena, layanan atau program, ataupun menyediakan 
informasi tentang, misalnya, kondisi kehidupan suatu masyarakat serta 
situasi-situasi, sikap, pandangan, proses yang sedang berlangsung, 
pengaruh dan suatu fenomena.
52 
Jadi, data-data yang telah diperoleh 
peneliti melalui hasil observasi, wawancara dan studi dokumen akan 
dituliskan secara sistematis dalam bentuk deskriptif. 
C. Subyek Penelitian 
Subyek yang diteliti dalam penelitian kualitatif disebut informan 
yang dijadikan teman bahkan konsultan untuk menggali informasi yang 
dibutuhkan peneliti. Sesuai dengan urain terdahulu maka pemilihan 
pemilihan sampel dijadikan informan tidak didasari teknik probabilistic 




Menurut Spradley dalam Salim, dan Syahrum menjelaskan bahwa 
informan pertama, seharusnya menyeleksi seseorang yang mengetahui 
berkaitan dengan pandangan/adegan kultural yang tidak peneliti kenal. 
Informan harus dapat menyediakan waktunya beberapa jam dalam 
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seminggu dalam situasi-situasi lain yang memungkinkan peneliti 
mewawancarai mereka.54 
Adapun subyek penelitian merupakan narasumber yang 
memberikan informasi mengenai data-data yang sedang diteliti peneliti. 
Dalam penelitian terdapat beberapa narasumber yang diwawancarai oleh 
peneliti, yaitu: 
1. Kepala Madrasah 
2. Guru 
3. Peserta Didik 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Pengamatan atau observasi adalah suatu teknik yang dilakukan 
dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara 
sistematis.
55
 Observasi diartikan juga sebagai pengamatan dan pencatatan 
secara sistematis terhadap gejala- gejala yang tampak pada objek yang 
akan kita teliti. Sedangkan observasi secara tidak langsung adalah suatu 
peristiwa yang akan diteliti tetapi pengamatannya dilakukan melalui 
sebuah dokumen seperti film, slide ataupun foto. Dalam penelitian ini 
penulis melakukan observasi untuk mendapatkan data dan informasi yang 
diperlukan dan dikumpulkan melalui pengamatan langsung Efektivitas 
Manajemen Perubahan dalam mengembangkan Budaya Organisasi SMP 
IT Aceh Tenggara. 
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Moleong mendefinisikan wawancara adalah percakapan dengan 
maksud tertentu. Maksudnya adalah percakapan dilakukan oleh dua 
pihak yaitu pihak pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan pihak 




Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara terstrukur. Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui 
dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena 
itu dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan 
instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 
alternative jawabannya pun telah disiapkan.
57
 
Dalam wawancara ini penulis melakukan tanya jawab dengan 
narasumber yang berkaitan dengan penelitian, yaitu kepala sekolah, 
guru, dan peserta didik. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh 
data tentang strategi yang dilakukan kepala sekolah dalam 
meningkatakan budaya disiplin peserta didik dan persepsi peserta didik 
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Adapun alat yang digunakan dalam wawancara yaitu: 
a. Catatan data (alat tulis) berfungsi untuk mencatat percakapan 
sumber data, seperti: buku, pulpen dan lain-lain. 
b. Recorder berfungsi untuk merekam percakapan atau pembicaraan. 
c. Alat (lembar pedoman wawancara) berfungsi untuk pedoman saat 
wawancara berlangsung. 
3. Study Dokumentasi 
Dokumentasi dari asal katanya dokumen yang artinya barang-
barang tertulis. Akhir-akhir ini orang membedakan dokumen dan record. 
Guba dalam Warul Walidin, dan Saifullah mendefinisikan seperti berikut 
ini. Record adalah setiap pertanyaan tertulis yang disusun seseorang atau 
lembaga untuk keperluan suatu pengujian suatu peristiwa tau menyajikan 
akunting. Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis ataupun filem, lain dari 




Study dokumentasi yang penulis lakukan dalam penelitian ini 
adalah mengumpulkan data tertulis berupa dokumen-dokumen yang 
dimiliki sekolah. Dokumen-dokumen tersebut yaitu diantaranya: 
a. Visi & misi sekolah 
b. Struktur organisasi sekolah 
c. Tata tertib dan perturan yang berlaku 
d. Data tenaga kependidikan 
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E. Teknik Analisis Data 
Setelah data observasi, wawancara dan studi dokumen terkumpul, 
maka selanjutnya penulis melakukan analisa data. Analisa data yang 
penulis gunakan adalah teknik analisis deskriptif, artinya penulis berupaya 
menggambarkan kembali data-data yang terkumpul mengenai Efektivitas 
Manajemen Perubahan dalam Mengembangkan Budaya Organisasi di SMP 
IT Darul Azhar Aceh Tenggara. 
Menurut Bodgan & Biklen dalam buku Lexy J. Moleong analisis 
data kualitatif merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasi data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 
dapat dikelola, mensistensisnya, mencari dan menemukan apa yang penting 
dan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
59
 Proses analisis data 
dalam penelitian ini mengandung tiga komponen utama, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
60 
Penelitian menggunakan analisis data berupa reduksi data dengan 
mengumpulkan seluruh data, informasi dan dokumentasi di lapangan atau 
di tempat penelitian. Kemudian, setelah terkumpul seluruh data maka 
peneliti melakukan proses pemilihan, dan penyederhanaan tentang data 
yang berkaitan dengan judul penelitian atau pembahasan penelitian. 
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Untuk memudahkan penyimpulan data-data yang telah didapat dari 
lapangan atau tempat penelitian, maka diadakan reduksi data. Peneliti 
melakukan reduksi data dengan mengumpulkan semua catatan di 
lapangan dengan cermat dan lugas, kemudian meyisihkan data lapangan 
yang tidak sesuai dengan fokus penelitian dan yang berkaitan dengan 
Efektivitas Manajemen Perubahan dalam Mengembangkan Budaya 
Organisasi, agar hasilnya lebih baik.  
2. Penyajian Data (Display Data) 
Menurut Miles dalam Salim, dan Syahrum penyajian data adalah 
sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
61
 Penyajiaan 
data berbentuk teks naratif diubah menjadi berbagai bentuk grafiks, 
jaringan dan bagan. Semua dirancang guna menggabungkan informasi 
yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih sehingga 
peneliti dapat mengetahui apa yang terjadi untuk menarik kesimpulan 
terhadap Efektivitas Manajemen Perubahan dalam Mengembangkan 
Budaya Organisasi. 
3. Verifikasi (Menarik Kesimpulan) 
Setelah data disajikan yang juga dalam rangkaian analisis data, 
maka proses selanjutnya adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi 
data, dalam tahap analisis data, kesimpulan, pada tahap pertama bersifat 
longgar, tetap terbuka dan belom jelas kemudian meningkat menjadi lebih 
rinci dan mengakar lebih kokoh seiring bertambahnya data sehingga 
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kesimpulan menjadi suatu konfigurasi yang utuh, kesimpulan final akan 




Ketiga analisis tersebut terlibat dalam proses saling berkaitan, 
sehingga menemukan hasil akhir dari penelitian data yang disajikan 
secara sistematis berdasarkan tema- tema yang dirumuskan. 
F. Pemeriksaan atau Pengecekan Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan 
valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan 
apa yang terjadi sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Tetapi 
perlu diketahui bahwa kebenaran realitas data menurut penelitian 
kualitatif tidak bersifat tunggal, tetapi jamak dan tergantung pada 
kemampuan peneliti mengkonstruksi fenomena yang diamati, serta 
dibentuk dalam diri seorang sebagai hasil proses mental tiap individu 
dengan berbagai latar belakangnya.
63
  
1. Credibility (Kepercayaan) 
Keterpercayaan (Credibility), yaitu penelitian melakukan 
pengamatan sedemikian rupa dengan hal-hal yang berkaitan dengan 
variabel penelitian sehingga tingkat kepercayaan penemuan dapat dicapai. 
Selanjutnya penelitian mempertunjukkan derajat kepercayaan hasil 
penemuan dengan melakukan pembuktian pada kenyataan yang sedang 
diteliti. Keterpercayaan data yang dimaksud dapat diperoleh melalui 
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proses pengamatan yang berkelanjutan di lokasi penelitian, serta 
mengumpulkan dokumen-dokumen seperti foto, dan lain sebagainya.
64
 
Menurut Lexy J. Maleong dalam Warul Walidin, dan Saifullah 
teknik pemeriksaan data tersebut terdiri dari; a) perpanjangan waktu 
peneliti; b) ketekunan pengamatan; c) triangulasi; d) pemeriksaan sejawat 
melalui diskusi; e) kecukupan referensi; dan f) pengecekan anggota. 
Berikut diuraikan teknik-teknik tersebut:
65
 
a. Perpanjangan waktu peneliti adalah istilah yang penulis pergunakan 
yang mengandung makna yang sama dengan istilah perpanjangan 
keikutsertaan. Pertama peneliti dengan perpanjangan waktu penelitian 
akan dapat menguji ketidak benaran informasi yang disebabkan oleh 
distorsi, baik yang berasal dari diri sendiri, maupun dari responden dan 
membangun kepercayaan subjek. Kedua, perpanjangan waktu penelitian 
juga dimaksud untuk membangun kepercayaan para subjek terdapat 
peneliti dan juga kepercayaan diri peneliti sendiri. 
b. Ketekunan pengamatan adalah mengadakan pengamatan atau observasi 
terus menerus terhadap subjek yang diteliti guna memahami gejala lebih 
mendalam, sehingga mengetahui aspek yang penting, terfokus dan 
relevan dengan topik penelitian. 
c. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 
memanfaatkan berbagai sumber diluar data tersebut sebagai bahan 
perbandingan. Trianggulasi yang digunakan oleh peneliti ada tiga yaitu: 
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(1) triangulasi data, yaitu dengan cara membandingkan data hasil 
pengamatan dengan hasil wawancara, data hasil wawancara dengan 
dokumentasi, dan data hasil pengamatan dengan dokumentasi. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menyatukan persepsi atas data yang 
diperoleh. (2) triangulasi metode dilakukan peneliti untuk pencarian data 
tentang fenomena yang sudah diperoleh dengan menggunakan metode 
yang berbeda yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil yang 
diperoleh dengan menggunakan metode yang berbeda itu dengan 
membandingkan dan disimpulkan sehingga memperoleh data yang 
dipercaya. (3) mengggunakan triangulasi sumber yang dilakukan peneliti 
dengan cara membandingkan kebenaran suatu fenomena berdasarkan 
data yang diperoleh peneliti baik dilihat dari dimensi waktu maupun 
sumber lain, misalnya membandingkan data yang diperoleh melalui 
wawancara baik antara pihak objek peneliti maupun dengan kepala 
sekolah, guru atau tokoh ahli. 
2. Transferbility (Keteralihan) 
Usaha membangun keteralihan dalam membangun penelitian 
kualitatif jelas sangat berbeda dengan penelitian kuantitatif dengan 
validitas eksternalnya. Teknik ini menuntut peneliti agar melaporkan hasil 
penelitiannya sehingga uraiannya itu dilakukan seteliti mungkin yang 
menggambarkan konteks tempat penelitian diselenggarakan. Uraiannya 









3. Dependabiliy (Kebergantungan) 
Dalam konsep trustworthiness, dependability identik dengan 
reliabilitas (keterandalan). Dalam penelitian ini dependabilitas dibangun 
sejak dari pengumpulan data dan analisis data lapangan serta saat 
penyajian data laporan penelitian. Dalam pengembangan desain keabsahan 
data dibangun mulai dari pemilihan kasus dan fokus, melakukan orientasi 
lapangan dan pengembangan kerangka konseptual.
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4. Confirmability (Kepastian) 
Konfirmabilitas identik dengan objektivitas penelitian atau 
keabsahan deskriptif dan interpretatif. Keabsahan data dan laporan 
penelitian ini dibandingkan dengan menggunakan teknik, yaitu: 
mengkonsultasikan setiap langkah kegiatan kepada promotor atau 
konsultan sejak dari pengembangan desain, menyusun ulang fokus, 
penentuan konteks dan narasumber, penetapan teknik pengumpulan data, 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini berisikan tentang hasil penelitian baik berupa temuan umum 
dan temuan khusus serta pembahasan terkait dengan Efektivitas Manajemen 
Perubahan dalam Mengembangkan Budaya Organisasi SMP IT Darul Azhar Aceh 
tenggara yang diperoleh melalui hasil wawancara, dan dokumentasi. Harapan 
peneliti, agar pembaca mendapatkan gambaran mengenai SMP IT Darul Azhar 
Aceh tenggara secara rill mengenai tempat pelaksanaan penelitian. 
A. Temuan Umum  
Sekolah Darul Azhar merupakan sekolah yang berumur relatif muda yang 
mendirikan lembaga pendidikan di Kabupaten Aceh Tenggara yang berlokasi 
di desa Deleng Megakhe Kecamatan Badar Kabupaten Aceh. 
1. Sejarah dan Perkembangannya 
Pada Tanggal 8 Agustus 1985 M bertepatan dengan tanggal 21 
Dzulqa’idah1406 H didirikanlah pondok pesantren Darul Azhar Pada 
awalnya tempat belajar dilakukan di meunasah/mersah desa Lawe Sekeben 
dengan jumlah siswa sebanyak 50 orang. Dua tahun kemudian yakni pada 
tahun 2004 seluruh kegiatan pondok pesantren dipusatkan dilokasi saat ini 
pesantren berada. Seiring dengan perkembangan zaman pada tahun 2007 
mulailah berkembang dengan datangnya tamu-tamu silih berganti baik dari 
daerah, provinsi. 
Pondok Pesantren Darul Azhar didirikan oleh Tgk. H.Imran Arif Sya’bn, 
Lc. dan dibantu oleh ; Busah Arifin, Aman Rus, Aman Amir, Tgk. Sulaiman 





Aman Manaf, Aman Busah, Aman Iyar, Aman Jemrin Tgk. Aman Ru,Aman 
Serah, Manaf Aman Nurmani dan Semua Tokoh Masyarakat Kecamatan 
Badar pada saat itu. 
Dibawah kepemimpinan Tgk. H.Imran Arif Sya’ban, Lc, Sekolah Darul 
Azhar mengalami perkembangan dalam berbagai bidang. Hal ini terlihat dari 
meningkatnya jumlah siswa yang datang dari berbagai daerah. Perkembangan 
juga terlihat dibidang sarana dan prasarana serta perluasan lokasi dayah. Hal 




Adapun profil SMP IT Darul Azhar Aceh Tenggara sebagai 
berikut. 
a. Nama Pondok Pesantren : Darul Azhar 
b. Nama Yayasan / Badan Hukum 
Penyelenggara Pondok 
: Yayasan Darul Azhar 
Sejahtera 
c. Tahun Berdiri Pondok : 2007 
d. Nama Pimpinan/Pengasuh 
Pondok 
: Sri Wahyuni S.Pd.I 
e. Nomor Statistik Pondok Pesantren 
pada Kandepag 
: - 
f. No. Akte Pendirian Pesantren : 04 / 2004 
g. Alamat pondok (Jalan, No. jalan, 
Desa/Kelurahan, RT, RW) 
: Jl. Kutacane-Blangkejeren 
Desa Deleng Megakhe  
h. Luas Tanah : a. 6.790 m2 ( bersertifikat ) 
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bersertifikat )  
i. Luas Bangunan : 12.000 m
2 
j. Kecamatan : Badar 
k. Kab/Kota : Aceh Tenggara 
l. Provinsi : Aceh 
m Telepon/Fax  : 0629 – 2524254 
n. E-mail : darulazhar80@yahoo.co.id 
o. Kelembagaan : SMP IT Darul Azhar 
p. Jumlah Siswa : 285 Orang 
q. Jumlah Guru /Ustd/Ustazh : 37 Orang 
2. Visi dan Misi 
Salah satu tujuan yang ingin di capai suatu Lembaga Pendidikan 
untuk perkembangan peserta didik dapat dilihat dari visi dan misi yang 
dibuat lembaga tersebut. Adapun visi dan misi SMP IT Darul Azhar 
Kecamatan Badar Kabupaten Aceh Tenggara sebagai berikut : 
1. Visi 
Menjadi pusat pendidikan yang mampu melahirkan generasi yang 
tangguh, kreatif dan berwawasan luas ” 
2. Misi 
a. Membantu siswa untuk mengenal dan mengoptimalkan 
potensinya baik intelektual,  emosional dan spiritual 
b. Memperkuat aqidah dan saksiyah Islamiyah 






d. Menumbuh kembangkan lingkungan dan perilaku religius 
sehingga siswa dapat mengamalkan dan menghayati agamanya 
secara nyata 
3. Keadaan guru, peserta didik, sarana prasarana dan struktur 
organisasi 
a. Guru  
Guru merupakan desainer masa depan anak, melalui sentuhannya, 
masa depan anak akan banyak ditentukan oleh guru. Kesalahan perilakuan 
bisa berdampak fatal terhadap perkembangan anak, yang tidak hanya 
terjadi pada hari ini tapi justru nanti di kemudian hari. Maka guru-guru 
yang mengajar harus sesuai dengan profesinya (keahliannya).  
Data guru-guru dan staf tata usaha yang ada di SMP IT Darul 
Azhar Kecamatan Badar Kabupaten Aceh Tenggara berjumlah 37 orang 
dari semua tingkatan lembaga yang ada di SMP IT Darul Azhar yang 
sesuai dengan mata pelajaran yang diampu.  
Adapun data guru-guru yang ada di SMP IT Darul Azhar berjumlah 
37 orang, sebagian besar memperoleh gelar srata satu dan srata dua. 
Jumlah ini merupakan keseluruhan tenaga pendidik dan kependidikan di 
lembaga SMP IT Darul Azhar. Hal ini menandakan bahwa guru-guru 
mengajar sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki meskipun 
sebahagian guru tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya.
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Guru-guru SMP IT Darul Azhar sudah memiliki tugas masing-masing. 
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Berikut ini struktur kepengurusan dan keadaan Pendidik dan 
kependidikan SMP IT Darul Azhar Kabupaten Aceh Tenggara. 
Tabel 4.1. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMP IT Darul 
Azhar Aceh Tenggara. 
a. Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah dan Tata Usaha SMP IT Darul 
Azhar 
































      







b. Jumlah Tenaga Pendidik dan Mata Pelajaran yang diampu SMP IT 





1. Guru Pengampu dan Mata Pelajaran di SMP IT Darul Azhar Aceh 
Tenggara 
 
No Nama Guru / Ustad/Ustazah Mata Pelajaran 
1 H. Imran, Lc  Tauhid 
2 Dedi Afianto, S. Pd.I Fiqih, Usulfiq 
3 Harli Selian, MA Tarik Islam 
4 Muhammad Sahran, S. Pd.I  Ilmu Qur'an 
6 Ahmad Saumi, S. Pd.I Tarik Islam 
9 Elvina S, S. Pd.I Mutholaah 
10 Fajar Irawan, Lc Nahwu 
13 Huriani, S. PdI Fiqih 
14 Idwar Sanjaya, S.Pd.I Fardhu Kifayah 
16 Jakariya Pagan, MA Insya' 
17 Junimah, S. Pd.I T. Islam 
18 Kasibun Setepu Al – Quran 
19 Khairullah, S.Pd.I Muhfuzhot 
20 Listinawati, S. Pd.I Tafsir 
22 H. Syukran.Lc. MA B. Arab 
2. Guru pengampu dan Mata Pelajaran Umum 
No Nama Guru / Ustad/Ustazah Mata Pelajaran 
1 Sri Wahyuni, S. Pd.I  Bahasa Inggris 
2 Edi Rianto,S.Pd Pkn 





4 Anand Riskhi, A. Md Komputer 
5 Dila Tamalah, S. Pd B. Inggris 
6 Emi Zulika,S.Pd Biologi 
7 Fadli, S. Pd Matematika 
8 Ita Wahyuni, S. Pd Bahasa Indonesia 
9 Mansur Setepu, S. Pd Bahasa Indonesia 
10 Monika Yeni, S. Pd IPA Terpadu 
11 Sapri Jalismi, S. Pd Bahasa Indonesia 
12 Shinta Angriyani,S.Pd Bahasa Inggris 
13 Ratna Romauli,S.Pd IPA Terpadu 
14 Yuli Priskamaini S. Pd Matematika 
15 Zulfikri,S.Fil.I IPS Terpadu 
 
 Data tabel menunjukkan guru yang ada di SMP IT Darul Azhar 
sudah mengajar sesuai dengan keahliannya serta tidak adanya guru yang 
double mengajar mata pelajaran sekolah dan mata pelajaran umum. 
Artinya, masing-masing mata pelajaran sekolah dan umum di ajarkan 
guru yang berbeda. 
b. Peserta Didik 
SMP IT Darul Azhar desa Deleng Megakhe Kecamatan Badar 
Kabupaten Aceh Tenggara saat ini merupakan SMP IT yang memiliki 
jumlah siswa urutan keempat yang terbanyak diseluruh sekolah Aceh 





sebanyak 285 orang. Untuk penurunan siswa 4 ( Empat ) tahun terakhir 
di jenjang SMP dan 4 tahun terakhir bisa dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 4.2. Data perkembangan jumlah siswa dan rombel SMP IT 
Darul Azhar Tahun 2017 s/d 2020. 
1. Perkembangan siswa SMP IT Darul Azhar  
Tahun 
Ajaran 
























101 3 130 4 112 3 343 10 
2018/
2019 
125 4 91 3 122 4 338 11 
2019/
2020 
93 2 111 3 81 2 285 9 
Berdasarkan tabel diatas, perkembangan siswa dan siswi di SMP IT 
Darul Azhar Aceh Tenggara setiap tahunnya mengalami penurunan. Siswa dan 
siswa yang belajar di SMP IT Darul Azhar sebahagian berasa dari luar Aceh 
Tenggara, ada yang dari Belang Keujeren, Sumatera Utara, Jakarta Selatan dan 
Aceh Tengah.
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 Karena pendidikan dan pengajaran yang dilakukan di SMP IT 
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ini memadukan unsur Intelegensia, Emosional dan Spiritual Question (IQ, EQ, 
SQ) dan tentu saja merujuk pada landasan dan tujuan Pendidikan Nasional. 
Alasan inilah sebagian besar masyarakat meminati SMP IT Darul Azhar Aceh 
Tenggara yang mana mereka dapat merasakan langsung perubahan terhadap 
anak-anak mereka. 
c. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan salah satu elemen yang terpenting dalam 
proses pembelajaran apalagi dalam implementasi pendidikan, tanpa sarana dan 
prasarana pendidikan secara tuntas dapat dikatakan tidak akan tercapai. 
Kondisi fisik SMP IT Darul Azhar Aceh tenggara pada umumnya sudah baik 
namun belum maksimal untuk menunjang proses pembelajaran apalagi dalam 
implementasi pendidikan. Kondisi berikut dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.3. Kondisi fisik sarana dan Prasarana Darul Azhar Aceh Tenggara 






1. Baik 20 <10% 
2. Rusak Ringan - 15% - < 30 % 
3. Rusak sedang  - 30% - <45% 
4. Rusak Berat  - 45% - 65% 
5. Rusak Total  - >65% 
 Jumlah 20  




















1. Perpustakaan 1 - - - - 1 
2. Lab IPA 2 - - - - 2 
3 Lap Komputer 1     1 
3. Keterampilan 1 - - - - 1 
4. Multimedia - - - - - 1 
5. Kesenian 1 - - - - 1 
3. Ruang Kantor 
No 












1. Kepala Sekolah √ - - - - 1 
2. Wakil Kepala  √ - - - - 1 
3.  Guru √ - - - - 1 





5.  Tamu √ - - - - 1 
6. Konseling √     1 
 
















1. Masjid 1 - - - - 1 
2. Tempat Parkir 1 - - - - 1 
3. Kantin 1 - - - - 1 
4. Rumdis Yayasan 1 - - - - 1 
5. MCK 24 - - - - 24 
6. Rumdis Ustad 6 - - - - 6 
7. Lapangan bola kaki 1 - - - - 1 
8. Asrama siswa 30 - - - - 30 
9. Lapangan badminton 1 - - - - 1 
10. Lapangan futsal 1 - - - - 1 





12. Tempat wudhuk 1 - - - - 1 
13. Gudang 1 - - - - 1 
14. Kantor Osis 2 - - - - 2 
15. Ruang Makan 2 - - - - 2 
16. Dapur Umum 1 - - - - 1 
17. Koperasi 1 - - - - 1 
18. Aula 1 - - - - 1 
19. Balai pertemuan Guru 1 - - - - 1 
 
















1. Sound Syestem 1 - - - - 1 
2. Printer 2  - 3 - 1 
3. Komputer 45 - - 10 - 1 
4. Genset 1 - - - - 1 





6. Mesin RO air 1     1 
7. Mesin Potong 
rumput 
   3  1 
8. Alat Penyemprot 
Tanaman 
2     1 
9. CCTV 5      
10. Doorsmer    1  1 
11. Pos satpam 1      
12. Tempat wudhuk 2     2 
Berdasarkan tabel diatas, fasilitas sarana dan prasarana SMP IT Darul 
Azhar Aceh Tenggara termasuk lengkap meskipun masih banyak fasilitas yang 
dibutuhkan untuk memaksimalkan implementasi pembelajaran di sekolah ini. 
Setidaknya sarana dan prasarana yang berkondisi rusak ringan dan rusak berat 
perlu perbaikan dan di ganti. Pembangunan fasilitas di SMP IT Darul Azhar 
sampai saat ini masih terus dilakukan, terbukti bahwa saat ini sedang 











e. Struktur organisasi SMP IT Darul Azhar Aceh Tenggara 
Dalam sebuah lembaga dan organisasi, juga diperlukan struktur organisasi 
supaya terlihat alur tugas dan alur komunikasi atasan dan bawahan, sama halnya 
dengan organisasi SMP IT Darul Azhar Aceh Tenggara.
73
 Berdasarkan dokumen 
yang ada dan setelah dilakukan observasi keseluruhan struktur organisasi disemua 
jenjang sekolah Darul Azhar kabupaten Aceh Tenggara sudah tertera di dinding 
kantor sekolah. 
Gambar 4.1 Struktur Organisasi SMP IT Darul Azhar Aceh Tenggara 
B. Temuan Khusus 
Temuan khusus penelitian diarahkan pada upaya mengungkapkan hasil 
temuan penelitian di SMP IT Darul Azhar Aceh Tenggara. Deskripsi yang 
berkaitan dengan hasil penelitian ini disusun berdasarkan jawaban dari 
pertanyaan-pertanyaan dalam wawancara, observasi serta pengamatan langsung di 
lapangan. 
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1. Perencanaan, Pengorganisasian, Pengawasan Dan Implementasi 
Manajemen Perubahan Di SMP IT Darul Azhar Aceh Tenggara. 
a. Perencanaan 
Perencanaan adalah langkah awal yang paling penting dalam manajemen. 
Perencanaan merupakan tindakan awal dalam aktivitas manajerial paada setiap 
organisasi. Karena itu, perencanaan akan menentukan adanya perbedaan kinerja 
(performance) satu organisasi dengan organisasi dengan organisasi lain dalam 
pelaksanaan rencana untuk mencapai tujuan.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala Sekolah SMP IT Darul Azhar 
Aceh Tenggara mengenai perencanaan yaitu Bapak Taqwa Ritonga, S.Pd pada 
hari Senin, 10 Agustus 2020 pukul 09.00 WIB di ruang kepala sekolah 
mengatakan: 
“Mengenai perencanaan, hal pertama yang saya lakukan sebagai 
kepala sekolah adalah saya sendiri harus mengetahui perubahan apa yang 
akan dibuat atau bisa dikatakan perencanaan ini didasarkan pada analisis 
kebutuhan. Contoh pada masa pandemi ini, kan tidak mungkin para siswa 
kami berlama-lama terus di rumah tanpa ada pembelajaran. Nah, kalau 
mereka juga datang ke sekolah cuma ngambil LKPD (Lembar Kerja 
Peserta Didik) rasanya masih kurang efektif. Jadi, kami melihat dulu apa 
yang dibutuhkan oleh siswa. Setelah kami mengetahuinya ya kami 
melakukan pembelajaran jarak jauh, yaa dengan melalui WhatsApp, 
melalui zoom kemudian membuat aplikasi-aplikasi yang unik agar 
menudahkan siswa untuk belajar. Kami juga membuat quis serta memakai 
googleform, dan kami juga menentukan waktu kapan pembelajaran akan 
dilaksanakan kemudian melakukan evaluasi setiap minggunya. Nah, kira-
kira seperti itulah perencanaan yang kami buat dan itu sudah dilaksanakan 
sekarang ini, dan alhamdulillah pembelajaran yang kami buat berjalan 
dengan lancar dan sukses meskipun dari jarak jauh”.
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Hal ini diperjelas oleh salah satu guru yang ada di SMP IT Darul Azhar 
yaitu bapak Khairullah, S.Pd pada hari Senin, 10 Agustus 2020 pukul 11.00 WIB 
di ruang guru mengatakan: 
“Perencanaan yang dibuat oleh kepala sekolah adalah mengadakan 
rapat dengan guru-guru terlebih dahulu. Nah, kemudian di dalam rapat 
itulah kepala sekolah akan menginformasikan perencanaan-perencanaan 
apa saja yang sudah dibuat kepada semua guru-guru yang ada, kemudian 
di dalam rapat tersebut semua yang di dalam ruangan berhak untuk 
menyampaikan ataupun memberikan masukan tentang perencanaan-
perencanaan baik itu tentang perubahan-perubahan di sekolah ini, dan ini 
tentunya mengarah kepada bagaimana sekolah ini bisa maju dan 
berkembang terlebih lagi pada massa pandemi ini”.
76
 
Berdasarkan hasil wawancara salah satu siswa SMP IT Darul Azhar yaitu 
bernama Ahmad Rizal pada hari senin, 10 Agustus 2020 pukul 13.00 WIB di 
ruang guru mengatakan: 
“Kami sebagai siswa hanya bisa melaksanakan peraturan-peraturan 
apa saja yang sudah ditetapkan dari kepala sekolah. Mengenai perubahan 
di sekolah ini, kami hanya bisa menjalankan apa saja perubahan yang 
sudah ada di sekolah ini bang”.
77
 
Dari paparan di atas dapat diketahui bahwa perencanaan yang dilakukan 
oleh kepala sekolah terfokus pada proses pembelajaran dimasa pandemi, dimana 
kepala sekolah melakukan analisis kebutuhan siswa terlebih dahulu, setelah 
mengetahui kebutuhan siswa tersebut kepala sekolah mengambil tindakan dengan 
melakukan perubahan terhadap proses pembelajaran, yaitu dengan menggunakan 
WhatsApp, zoom, dan membuat aplikasi-aplikasi menarik serta menggunakan 
Quis dan googleform dan perencanaan ini dilakukan dengan mengadakan rapat 
terlebih dahulu dengan para guru terkait dengan perubahan yang ada. 
                                                          
76
 Hasil wawancara dengan guru (Khairullah) pada tanggal 10 Agustus 2020 pukul 11.00 
77






Pengorganisasian merupakan usaha penciptaan hubungan tugas yang jelas 
antar personalia, sehingga dengan demikian setiap orang dapat bekerja bersama-
sama dalam kondisi yang baik untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala Sekolah SMP IT Darul Azhar 
Aceh Tenggara mengenai pengorganisasian yaitu Bapak Taqwa Ritonga, S.Pd 
pada hari Senin, 10 Agustus 2020 pukul 09.00 WIB di ruang kepala sekolah 
mengatakan: 
“Mengenai pengorganisasian, hal yang saya lakukan selaku sebagai 
kepala sekolah ialah saya harus mampu menanamkan pada diri setiap guru 
agar guru tersebut memiliki tanggungjawab sesuai dengan tugas ataupun 
amanah yang diberikan kepada setiap guru, terlebih lagi pada masa 
pandemi ini, setiap guru dituntut melakukan pembelajaran melalui daring, 
dan kegiatan tersebut dipantau oleh kepala sekolah. Nah, di dalam 
kegiatan daring ini masih banyak guru-guru yang masih kurang 
memahami tentang sistem yang berbaur online. Jadi, disini kami 
melakukan pelatihan dengan mengundang salah satu narasumber dari luar 
dan kebetulan narasumbernya ini kawan saya sendiri. Nah, denga adanya 
pelatihan ini, para guru bisa termotivasi serta bisa mengikuti tuntutan-
tuntutan pembelajaran daring pada masa pandemi ini sehingga guru-guru 
tetap amanah dan memiliki tanggungjawab terhadap tugasnya”.
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Hal ini diperjelas oleh salah satu guru yang ada di SMP IT Darul Azhar 
yaitu dengan bapak Khairullah, S.Pd pada hari Senin, 10 Agustus 2020 pukul 
11.00 WIB di ruang guru mengatakan: 
“Pengorganisasian yang dikakukan oleh kepala sekolah adalah 
dengan membuat jadwal bagi guru-guru yang bersangkutan dengan proses 
pembelajaran, dimana dalam pengorganisasian ini guru-guru wajib 
membuat bahan pelajaran sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Jika 
guru-guru yang bersangkutan tidak membuat bahan pelajaran maka guru 
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Dari paparan di atas dapat diketahui bahwa pengorganisasian yang 
dilakukan oleh kepala sekolah adalah mengadakan pelatihan terkait dengan 
pembelajaran daring yaitu dengan mengundang narasumber. Yang bertujuan 
untuk memberikan semangat serta motivasi terhadap guru-guru agar para guru 
dapat lebih mudah dalam membuat bahan ajar kepada para peserta didik dan 
proses pembelajaranpun berlangsung dengan baik walau melalui daring. 
c. Pengawasan 
Pengawasan adalah proses menetapkan ukuran kinerja dan pengambilan 
tindakan yang dapat mendukung pencapaian hasil yang diharapkan sesuai dengan 
kinerja yang ditetapkan tersebut. 
Setelah adanya pengorganisasian maka ada yang namanya pengawasan. 
Pengawasan dalam organisasi pendidikan diarahkan pada pelaksanaan program 
sekolah secara keseluruhan yang muaranya adalah kepada perbaikan mutu 
pembelajaran di sekolah tertentu.
80
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala Sekolah SMP IT Darul Azhar 
Aceh Tenggara mengenai pengawasan yaitu Bapak Taqwa Ritonga, S.Pd pada 
hari Senin, 10 Agustus 2020 pukul 09.00 WIB di ruang kepala sekolah 
mengatakan: 
“Kalau berbicara pengawasan, saya sebagai kepala sekolah tentu 
sangat berperan penting dalam hal ini, kenapa? Yaa karna saya memang 
betul-betul harus tau dan paham bagaimana kinerja dari para guru disini. 
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Jadi saya itu harus mengawasi guru-guru disini itu setiap harinya. Apalagi 
saat pandemi ini, semuanya dilakukan serba online, nah jadi pengawasan 
yang dilakukan semakin ketat, karena bakal besar kemungkinan banyak 
guru yang akan sepele dengan tugasnya, makanya saya sebagai kepala 




Hal ini diperjelas oleh salah satu guru yang ada di SMP IT Darul Azhar 
yaitu bapak Khairullah, S.Pd pada hari Senin, 10 Agustus 2020 pukul 11.00 WIB 
di ruang guru mengatakan: 
“Menurut bapak mengenai dalam pengawasan ini yang dilakukan 
kepala sekolah dalam menerapkan sistem belajar online ini sudah tepat, 
jadi kami sebagai guru di sekolah ini itu sudah diberikan tanggungjawab 
masing-masing, jadi dalam pengawasan ini kepala sekolah lah mengawasi 
kami secara ketat, dan apabila ada salah satu guru yang melanggar maka 
kepala sekolah itu gak segan-segan langsung menegurnya guru tersebut”.
82
 
Dari paparan di atas dapat diketahui bahwa pengawasan kepala sekolah 
yaitu sudah sangat tegas karena disitulah kepala sekolah meminta laporan tentang 
tugas-tugas peserta didik kepada setiap guru-guru mata pelajaran. Kepala sekolah 
menginginkan proses belajar online ini bisa berjalan sesuai dengan perencanaan 
yang sudah di tetapkan, menurut kepala sekolah mengawasi setiap guru-guru mata 
pelajaran itu harus sangat ketat karena kalo tidak diawasi maka setiap guru-guru 
mata pelajaran itu bisa lalai atau bermalas-malasan dengan tanggungjawabnya. 
Jadi kepala sekolah tidak bosan-bosannya memberikan motivasi atau dorongan 
kepada guru-guru beserta kepada peserta didik untuk semangat dalam sekolah 
online. 
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d. Implementasi Manjemen Perubahan 
Implementasi manajemen perubahan dalam mengembangkan 
pembelajaran online ini tentu dilakukan dengan cara perencanaan terlebih dahulu, 
kemudian harus ada pengorganisasian serta pengawasan yang di paparkan oleh 
peneliti di atas. Dari semua proses yang dijelaskan di atas, implementasi 
manajemen perubahan dalam belajar online di SMP IT Darul Azhar sudah tepat 
walaupun masih ada beberapa guru yang belom terlalu mengerti dalam 
pelaksanaan, hal ini sudah dibuktikan dengan beberapa temuan baik dari segi 
bentuk implementasi perubahan terkait dengan pembelajaran online ialah baik dari 
segi waktu maupun sarananya. Dari segi waktu, pembelajaran itu sebelum di 
lakukan dengan tatap muka karena pandemi maka dilakukan dengan jarak jauh 
akan tetapi waktunya tetap sama dengan tatap muka. Hal ini bisa membuat siswa 
menjaga kesehatan maupun tidak terlalu banyak bermainnya, dan bisa mengikuti 
protokol kesehatan dari pemerintah. Mengenai sasarannya, sebelum ada pandemi 
dimana kegiatan belajar-mengajarnya dilakukan dengan tatap muka, dan berbeda 
dengan saat ini karena pandemi Covid 19 jadi sistem belajar mengajaranya harus 
online maupun jarak jauh. Hal ini tentu bisa mendorong setiap guru-guru agar 
lebih tekun dan giat dalam teknologi.  
2. Apa saja langkah-langkah kepala sekolah dalam mengembangkan 
budaya organisasi di SMP IT Darul Azhar Aceh Tenggara. 
Budaya organisasi mempunyai peran penting dalam menentukan 
pertumbuhan organisasi. Organisasi dapat tumbuh dan berkembang karena budaya 
organisasi yang terdapat di dalamnya mampu merangsang semangat kerja sumber 





jarang pula organisasi yang hancur karena tidak mampu memelihara budaya 
organisasi yang produktif. 
Oleh karena itu, kita perlu memahami makna dan langkah-langkah 
perkembangan budaya organisasi. Kita perlu menyadari bahwa budaya organisasi 
kita bahwa budaya organisasi sangat bermanfaat dan merupakan kunci untuk 
melakukan transformasi kultural. Pada hakikatnya perubahan organisasi 
merupakan trasformasi kultural yang dihrapkan memberikan dampak pada kinerja 
organisasi.  
Perkembangan budaya organisasi di SMPI IT Darul Azhar sangat 
mempengaruh dalam meningkatkan mutu pembelajran. Dilihat dari adanya 
perubahan yang dilakukan terhadap budaya organisasi baik dari segi kegiatan 
maupun sasarannya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala Sekolah SMP IT Darul Azhar 
Aceh Tenggara mengenai langkah-langkah mengembangkan budaya organisai 
yaitu Bapak Taqwa Ritonga, S.Pd pada hari Senin, 10 Agustus 2020 pukul 09.00 
WIB di ruang kepala sekolah mengatakan: 
“Alhamdulillah untuk implementasi manajemen budaya sekolah 
saat ini cukup efektif kepala sekolah itu punya program yang namanya 
memantau keaktifan siswa dan melalui whatsapp, saya sampaikan juga 
dalam penelitian tindakan sekolah yang kemudian saya juara 1 tahun lalu, 
tahun ini juga pengembangan whatsapp itu juga di masa pandemi juga 
alhamdulillah saya mendapat juara 3, nah itu merupakan salah satu 
program yang beliau kembangkan dan impelementasinya sangat baik kita 
bisa melihat dari kedisplinan siswa dan kehadiran siswa persentasinya 
dalam yang itu berapa persen”.
83
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Berdasarkan penjelasan kepala sekolah, peneliti ingin mengetahui 
langkah-langkah dan isi dari budaya organisasi tersebut, maka dari hasil 
wawancara dari seorang guru Khairullah S.Pd mengatakan: 
“Kalo mengenai langkah-langkah kepala sekolah dalam 
mengembangkan budaya beliau sangat memperhatikan rencana di awal, 
kemudian dalam pelaksanaannya beliau mengawasi serta mengevaluasi 
budaya organisasi yang dijalankan. Bentuk kegiatan budaya organisasi kita 
yang telah di sepakati dengan kepala sekolah terutama kepada siswa yaitu 
pada apel pagi siswa melaksanakan do’a bersama serta salam-salaman 
dengan guru yang selama ini baru dilaksanaka, ketika bel istirahat 
berbunyi guru menghimbau kepada siswa untuk sholat dhuha dan tidak 
ada yang berada di kantin, dan selanjutnya siswa di wajibkan sholat 
zhuhur berjama’ah di masjid dan tadarus al-qur’an setelahnya. Kegiatan 
ini akan selalu di pantau dan di evaluasi saat rapat guru”.
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Dengan demikian peneliti ingin mengetahui pelaksanaan budaya 
organisasi di SMP IT Darul Azhar maka peneliti mewawancarai salah satu siswa 
yaitu Ahmad Rizal menyatakan bahwa: 
“Ada pengembangan budaya organisasi di sekolah kami dimana 
bapak kepala sekolah serta guru mewajibkan kepada kami siswa untuk 
mengikuti kegiatan-kegiatan yang sudah di buat, seperti di pagi hari kami 
di wajibkan membaca do’a bersama di lapangan bersama guru dan 
menyelami mereka ketika masuk kelas, pada istirahat kami di wajibkan 
sholat dhuha dan di sholat zhuhur kami di wajibkan tadarus al-qur’an 
bersama di masjid”. 
 Dari paparan di atas dapat dikethaui bahwa walaupun di masa pandemi 
covid 19 kepala sekolah tetap memperhatikan budaya organisasi berjalan melalui 
whatsapp, adapaun langkah-langkah kepala sekolah dalam mengembangkan 
budaya organisasi. Karena pandemi covid 19 Kepala Sekolah SMP IT daru Azhar 
memperhatikan dan mengawasi keaktifan siswa serta kehadiran sisw dalam 
belajar menggunakan aplikasi whatsapp yang menurut beliau sangat efektif 
berkomunikasi dengan para guru. Kemudian untuk langkah-langkah kepala 
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sekolah dalam mengembangkkan budaya organisasi di siswa yaitu di mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan terhadap budayatang telah ditetapkan 
bersama-sama dewan guru dan siswa. Adapun bentuk budaya organisasi yaitu 
do’a bersama di apel pagi dan bersalam-salaman dengan guru, sholat dhuha 
bersama ketika istirahat dan siswa tidak diperkenankan berada di kantin sebelum 
melaksanakan sholat dhuha, kemudian shalat zuhur bersama disertai dengan 
tadarrus Al-Qur’an antara siswa dan guru. Namun karena pandemi ini kegiatan 
melalui daring dan kepala sekolah tetap meminta siswa untuk melaksanakan 
kegiatan ini dengan jujur. 
Peneliti melihat dengan melaksanakan observasi bahwa pelaksanaan 
budaya ini berjalan dengan baik, keadaan di lapangan sesuai dengan ucapan hasil 
wawancara diatas hanya saja belum efektif karena masih ada juga siswa yang 
peneliti lihat berada di kantinketika kegiatan di atas sedang berlangsung. 
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari efektivitas 
Manajemen perubahan dalam mengembangkan budaya organisasi di 
SMP IT Darul Azhar Aceh Tenggara. 
Dalam melakukan sebuah perubahan yang perlu di ketahui ialah apa saja 
faktor pendukung dan penghambat dari implementasi manajemen perubahan 
dalam mengembangkan budaya organisasi. Terjadinya suatu perubahan pada 
sebuah lembaga pendidikan diakibatkan karena adanya faktor pendukung, 
sehingga menyebabkan perubahan itu sendiri. Begitu juga dengan faktor 
penghambat yang ada di sebuah lembaga pendidikan contohnya terdapat 






a. Faktor Pendukung 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala Sekolah SMP IT Darul Azhar 
Aceh Tenggara mengenai faktor pendukung dalam mengembangkan budaya 
organisasi yaitu dengan Bapak Taqwa Ritonga, S.Pd pada hari Senin, 10 Agustus 
2020 pukul 09.00 WIB di ruang kepala sekolah mengatakan: 
“faktor pendukung dari manajemen perubahan untuk meningkatkan 
budaya organisasi yaitu dikarenakan cita-cita pendidikan nasional yaitu 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan tuntutan krikulum 2013 menekankan 
perbaikan moral siswa, hal inilah yang mednukung untuk kami 
melaksanakan manajemen perubahan kepada budaya organisasi terutama 
pada siswa untuk meningkatkan ketaqwaan terhadap Allah SWT. Sangat 
penting karakter keimanan itu sebagai landasan pertama budaya-budaya 
sekolah yang kita kembangkan, faktor pendukung juuga perubahan ini 
dapat dukungan dari pihak guru, masyarakat dan orang tua sisiwa. Inilah 
yang membuat kami terus berupaya untuk meningkatkan budaya 




Selanjutnya, faktor pendukung tidak hanya dari kepala sekolah namun dari 
siswa yang menjadi subjek pelakasanaan perubahan dalam meningkatkan budaya 
organisasi. Maka dengan ini peneliti mewawancarai seorang siswa yaitu Ahmad 
Rizal pukul 13.00 WIB di ruang guru menyatakan: 
“kami sebagai siswa mendukung dengan baik budaya organisasi di 
siswa yang telah ditetapkan di sekolah karena ini adalah tujuan yang baik 
untuk menambah wawasan kami tentang ilmu agama, dan nanti ketika 
kami saudah berada di masyarakat kami mampu melaksanakan nila-nilai 
agama di masyarakat apalagi kami diajari dan membudayakan 
menghampal do’a-do’a dan membaca al-qur’an. Jadi dengan ini kami 
mendukung penuh perubahan yang akan di laksanakan di sekolah”.
86
 
Dari paparan di atas peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa faktor 
pendukung manajemen perubahan dalam mengembangkan budaya organisasi 
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yaitu karena tuntutan pendidikan nasional serta kurikulum 2013 yang menekankan 
pada perbaikan moral atau etika pada siswa sehingga mendorong kepala sekolah 
untuk melakukan perubahan pada budaya organisasi gunauntuk meningkatkan 
kemampuan ibadah siswa dan ilmu sosial siswa, kemudian yang menjadi faktor 
pendukung ialah keperluan di masyarakat yaitu membutuhkan generasi muda 
yang berwawasan islami serta mampu mengimplementasikan nilai nilai agama 
seperti akhlak, mampu berdoa serta menjadi teladan bagi masyarakat dalam 
beribadah. Begitupun di siswayang sangat mendukung penuh dalam perubahan ini 
guna untuk menambah kemampuan mereka dalam melaksanakan ibadah. 
b. Faktor Penghambat 
Kemudian selain faktor pendukung tentu ada faktor penghambat. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala Sekolah SMP IT Darul Azhar Aceh 
Tenggara mengenai faktor penghambat yaitu dengan Bapak Taqwa Ritonga, S.Pd 
pada hari Senin, 10 Agustus 2020 pukul 09.00 WIB di ruang kepala sekolah 
mengatakan: 
“Nah jadi setelah faktor pendukung tentu ada faktor 
penghambatnya. Jadi disini faktor pendukung dalam mengembangkan 
budaya organisasi yaitu kemampuan guru atau sdm kita dalam 
membantu siswa dalam menerapkan budaya yang telah ditetapkan, 
kemudian selain siswa yang malas melaksanakan sholat dhuha dan 
tadarrus namun juga ada guru yang berada dikantin atau di ruang guru, 
sehingga perubahan pada budaya organisasi ini tidak dapat berjalan 
dengan baik. Namun semua ini tugas kepala sekolah dalam melakukan 
evaluasi agar hambatan ini dapatydiatasi, kita akan terus giat dan 
semangat dalam mencari solusi dalam permasalahan kita ini, karena ini 
merupakan ciri khas SMP IT Darul Azhar”.
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Dari paparan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa faktor penghambat 
dari penerapan perubahanm pada budaya organisasi ini yaitu kekurangan sumber 
daya manusia yang berkompeten, loyal dan mendukung penuh perubahan ini 
karena menurut kepala sekolah SMP-IT Darul Azhar masih ada guru yang tidak 
berada di masjid bersama-sama dengan siswa untuk melaksanakan budaya ini, 
namun kepala sekolah akan mengevaluasi dan mencari solusi dari permasalahan 
yang ada ini. 
C. Pembahasan 
 Perencanaan yang dilakukan oleh kepala sekolah SMP IT Darul Azhar 
Aceh tenggara terfokus pada proses pembelajaran dimasa pandemi, dimana kepala 
sekolah melakukan analisis kebutuhan siswa terlebih dahulu, setelah mengetahui 
kebutuhan siswa tersebut kepala sekolah mengambil tindakan dengan melakukan 
perubahan terhadap proses pembelajaran, yaitu dengan menggunakan WhatsApp, 
zoom, dan membuat aplikasi-aplikasi menarik serta menggunakan kuis dan 
googleform dan perencanaan ini dilakukan dengan mengadakan rapat terlebih 
dahulu dengan para guru terkait dengan perubahan yang ada. 
Pengorganisasian yang dilakukan oleh kepala sekolah SMP IT Darul 
Azhar Aceh tenggara adalah mengadakan pelatihan terkait dengan pembelajaran 
daring yaitu dengan mengundang narasumber. Yang bertujuan untuk memberikan 
semangat serta motivasi terhadap guru-guru agar para guru dapat lebih mudah 
dalam membuat bahan ajar kepada para peserta didik dan proses pembelajaranpun 





Pengawasan kepala sekolah SMP IT Darul Azhar Aceh tenggara yaitu 
sudah sangat tegas karena disitulah kepala sekolah meminta laporan tentang 
tugas-tugas peserta didik kepada setiap guru-guru mata pelajaran. Kepala sekolah 
menginginkan proses belajar online ini bisa berjalan sesuai dengan perencanaan 
yang sudah di tetapkan, menurut kepala sekolah mengawasi setiap guru-guru mata 
pelajaran itu harus sangat ketat karena kalo tidak diawasi maka setiap guru-guru 
mata pelajaran itu bisa lalai atau bermalas-malasan dengan tanggungjawabnya. 
Jadi kepala sekolah tidak bosan-bosannya memberikan motivasi atau dorongan 
kepada guru-guru beserta kepada peserta didik untuk semangat dalam sekolah 
online. 
Implementasi manajemen perubahan dalam mengembangkan 
pembelajaran online ini tentu dilakukan dengan cara perencanaan terlebih dahulu, 
kemudian harus ada pengorganisasian serta pengawasan yang di paparkan oleh 
peneliti di atas. Dari semua proses yang dijelaskan di atas, implementasi 
manajemen perubahan dalam belajar online di SMP IT Darul Azhar sudah tepat 
walaupun masih ada beberapa guru yang belom terlalu mengerti dalam 
pelaksanaan, hal ini sudah dibuktikan dengan beberapa temuan baik dari segi 
bentuk implementasi perubahan terkait dengan pembelajaran online ialah baik dari 
segi waktu maupun sarananya. Dari segi waktu, pembelajaran itu sebelum di 
lakukan dengan tatap muka karena pandemi maka dilakukan dengan jarak jauh 
akan tetapi waktunya tetap sama dengan tatap muka. Hal ini bisa membuat siswa 
menjaga kesehatan maupun tidak terlalu banyak bermainnya, dan bisa mengikuti 
protokol kesehatan dari pemerintah. Mengenai sasarannya, sebelum ada pandemi 





dengan saat ini karena pandemi Covid 19 jadi sistem belajar mengajaranya harus 
online maupun jarak jauh. Hal ini tentu bisa mendorong setiap guru-guru agar 
lebih tekun dan giat dalam menguasai teknologi. Walaupun di masa pandemi 
covid 19 kepala sekolah tetap memperhatikan budaya organisasi berjalan melalui 
whatsapp, adapaun langkah-langkah kepala sekolah dalam mengembangkan 
budaya organisasi. Karena pandemi covid 19 Kepala Sekolah SMP-IT daru Azhar 
memperhatikan dan mengawasi keaktifan siswa serta kehadiran sisw dalam 
belajar menggunakan aplikasi whatsapp yang menurut beliau sangat efektif 
berkomunikasi dengan para guru. Kemudian untuk langkah-langkah kepala 
sekolah dalam mengembangkkan budaya organisasi di siswa yaitu di mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan terhadap budayatang telah ditetapkan 
bersama-sama dewan guru dan siswa. Adapun bentuk budaya organisasi yaitu 
do’a bersama di apel pagi dan bersalam-salaman dengan guru, sholat dhuha 
bersama ketika istirahat dan siswa tidak diperkenankan berada di kantin sebelum 
melaksanakan sholat dhuha, kemudian shalat zuhur bersama disertai dengan 
tadarrus Al-Qur’an antara siswa dan guru. Namun karena pandemi ini kegiatan 
melalui daring dan kepala sekolah tetap meminta siswa untuk melaksanakan 
kegiatan ini dengan jujur. 
Peneliti melihat dengan melaksanakan observasi bahwa pelaksanaan 
budaya ini berjalan dengan baik, keadaan di lapangan sesuai dengan ucapan hasil 
wawancara diatas hanya saja belum efektif karena masih ada juga siswa yang 
peneliti lihat berada di kantin ketika kegiatan di atas sedang berlangsung. 
 Faktor pendukung manajemen perubahan dalam mengembangkan budaya 





menekankan pada perbaikan moral atau etika pada siswa sehingga mendorong 
kepala sekolah untuk melakukan perubahan pada budaya organisasi gunauntuk 
meningkatkan kemampuan ibadah siswa dan ilmu sosial siswa, kemudian yang 
menjadi faktor pendukung ialah keperluan di masyarakat yaitu membutuhkan 
generasi muda yang berwawasan islami serta mampu mengimplementasikan nilai 
nilai agama seperti akhlak, mampu berdoa serta menjadi teladan bagi masyarakat 
dalam beribadah. Begitupun di siswa yang sangat mendukung penuh dalam 
perubahan ini guna untuk menambah kemampuan mereka dalam melaksanakan 
ibadah. 
Faktor penghambat dari penerapan perubahanm pada budaya organisasi ini 
yaitu kekurangan sumber daya manusia yang berkompeten, loyal dan mendukung 
penuh perubahan ini karena menurut kepala sekolah SMP-IT Darul Azhar masih 
ada guru yang tidak berada di masjid bersama-sama dengan siswa untuk 
melaksanakan budaya ini, namun kepala sekolah akan mengevaluasi dan mencari 












KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa Efektivitas 
Manajemen Perubahan dalam mengembangkan Budaya Organisasi SMP IT Darul 
Azhar Aceh tenggara sudah berjalan dengan baik. Dilihat dari perubahan yang 
ada, baik dari segi waktu dan sarananya, yaitu: 
1. Perencanaan berfungsi sebagai landas utama untuk mengembangkan 
budaya oragnisasi yang akan berjalan kedepannya. Perencanaan yang 
dilakukan oleh kepala sekolah SMP IT Darul Azhar Aceh tenggara 
terfokus pada proses pembelajaran dimasa pandemi, dimana kepala 
sekolah melakukan analisis kebutuhan siswa terlebih dahulu, setelah 
mengetahui kebutuhan siswa tersebut kepala sekolah mengambil tindakan 
dengan melakukan perubahan terhadap proses pembelajaran, yaitu dengan 
menggunakan WhatsApp, zoom, dan membuat aplikasi-aplikasi menarik 
serta menggunakan kuis dan googleform. Pengorganisasian yang 
dilakukan oleh kepala sekolah SMP IT Darul Azhar Aceh tenggara adalah 
mengadakan pelatihan terkait dengan pembelajaran daring yaitu dengan 
mengundang narasumber. Yang bertujuan untuk memberikan semangat 
serta motivasi terhadap guru-guru agar para guru dapat lebih mudah dalam 
membuat bahan ajar kepada para peserta didik dan proses 
pembelajaranpun berlangsung dengan baik walau melalui daring. 
Pengorganisasian yang dilakukan oleh kepala sekolah SMP IT Darul 





pembelajaran daring yaitu dengan mengundang narasumber.. Pengawasan 
kepala sekolah SMP IT Darul Azhar Aceh tenggara yaitu sudah sangat 
tegas karena disitulah kepala sekolah meminta laporan tentang tugas-tugas 
peserta didik kepada setiap guru-guru mata pelajaran.  
2. Langkah-langkah kepala sekolah dalam mengembangkan budaya 
organisasi. Karena pandemi covid 19 Kepala Sekolah SMP IT daru Azhar 
memperhatikan dan mengawasi keaktifan siswa serta kehadiran siswa 
dalam belajar menggunakan aplikasi whatsapp yang menurut beliau sangat 
efektif berkomunikasi dengan para guru. Kemudian untuk langkah-
langkah kepala sekolah dalam mengembangkkan budaya organisasi di 
siswa yaitu di mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan 
terhadap budaya yang telah ditetapkan bersama-sama dewan guru dan 
siswa. Adapun bentuk budaya organisasi yaitu do’a bersama di apel pagi 
dan bersalam-salaman dengan guru, sholat dhuha bersama ketika istirahat 
dan siswa tidak diperkenankan berada di kantin sebelum melaksanakan 
sholat dhuha, kemudian shalat zuhur bersama disertai dengan tadarrus Al-
Qur’an antara siswa dan guru. Namun karena pandemi ini kegiatan melalui 
daring dan kepala sekolah tetap meminta siswa untuk melaksanakan 
kegiatan ini dengan jujur. 
3. Faktor pendukung manajemen perubahan dalam mengembangkan budaya 
organisasi yaitu karena tuntutan pendidikan nasional serta kurikulum 2013 
yang menekankan pada perbaikan moral atau etika pada siswa sehingga 
mendorong kepala sekolah untuk melakukan perubahan pada budaya 





sosial siswa, kemudian yang menjadi faktor pendukung ialah keperluan di 
masyarakat yaitu membutuhkan generasi muda yang berwawasan islami 
serta mampu mengimplementasikan nilai nilai agama seperti akhlak, 
mampu berdoa serta menjadi teladan bagi masyarakat dalam beribadah. 
Begitupun di siswa yang sangat mendukung penuh dalam perubahan ini 
guna untuk menambah kemampuan mereka dalam melaksanakan ibadah. 
4. Faktor penghambat dari penerapan perubahan pada budaya organisasi ini 
yaitu kekurangan sumber daya manusia yang berkompeten, loyal dan 
mendukung penuh perubahan ini karena menurut kepala sekolah SMP-IT 
Darul Azhar masih ada guru yang tidak berada di masjid bersama-sama 
dengan siswa untuk melaksanakan budaya ini, namun kepala sekolah akan 
mengevaluasi dan mencari solusi dari permasalahan yang ada ini. 
B. SARAN 
Peneliti memberikan saran pada beberapa pihak, diantaranya: 
1. Kepala Sekolah SMP IT Daru Azhar Aceh Tenggara. 
Kepala Sekolah dan memiliki peran sangat penting dalam hal 
pengimplementasian manajemen perubahan terkait dalam perubahan 
dan pengembangan budaya organisasi, jadi ada baiknya kepala sekolah 
lebi pendekatan lagi kepada guru dan siswa agar bisa dapat menerima 
perubahan-perubahan yang ada dengan baik. 
2. Guru 
Sebaiknya para guru lebih tekun dan disiplin lagi untuk mengikuti 
perubahan-perubahan serta budaya-budaya organisasi di sekolah, karena 





maupun untuk siswa, karena guru adalah salah satu faktor pendukung 
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1. Bagaimana perencanaan yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam 
melakukan manajemen perubahan? 
2. Bagaimana pengorganisasian yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam 
melakukan manajemen perubahan? 
3. Bagaimana pelaksanaan serta evaluasi yang dilakukan oleh kepala sekolah 
dalam melakukan manajemen perubahan? 
4. Perubahan apa saja yang dilakukan kepala sekolah untuk mengembnagkan 
budaya-budaya organisasi di sekolah tersebut? 
5. Apabila perubahan yang telah direncanakan dengan baik namun tidak 
dapat diterima oleh sumber daya manusia yang ada di sekolah, maka 
upaya apa yang harus dilakukan oleh kepala sekolah? 
6. Tantangan dan hambatan apa sajakan yang dihadapi kepala sekolah dalam 
melakukan perubahan? 
7. Bagaimana implementasi manajemen perubahan untuk mengembangkan 
budaya organisasi di sekolah tersebut? 
8. Apa saja kendala atau masalah yang kerap dihadapi oleh kepala sekolah 
saat akan melakukan perubahan? 
9. Apa saja budaya-budaya organisasi yang ada di sekolah ini? 
10. Bagaimana perkembangan pelaksanaan budaya organiisasi di sekolah? 








1. Selama menjadi guru di sekolah ini, apakah tantangan-tantangan yang 
sering dihadapi? 
2. Bagaimana pelaksanaan rencana yang di buat oleh kepala sekolah untuk 
manajemen perubahan? 
3. Bagaimana pelaksanaan organisasi yang di buat oleh kepala sekolah untuk 
manajemen perubahan? 
4. Bagaimana pelaksanaan evaluasi yang di buat oleh kepala sekolah untuk 
manajemen perubahan? 
5. Bentuk perubahan seperti apa yang dilakukan kepala sekolah untuk 
mengembangkan budaya organisasi di sekolah? 
6. Saat kepala sekolah melakukan perubahan, apakah ada kesulitan para guru 
dalam menjalankan perubahan tersebut ? kesulitan-kesulitan seperti apa 
yang sering dihadapi? 
7. Saat perubahan yang dilakukan tidak sesuai dengan kemampuan para guru, 
apakah hal yang Bapak/Ibu lakukan ? menentang perubahan atau berusaha 
belajar lebih lagi untuk bisa mengikuti perubahan? 
8. Menurut Bapak/Ibu, sudah efektifkah perubahan-perubahan yang 
dilakukan kepala sekolah agar budaya organisasi lebih baik lagi? 
9. Apakah kepala sekolah mengikut sertakan para guru dalam mengambil 





10. Apa saja budaya-budaya organisasi yang ada di sekolah ini? 
11. Bagaimana perkembangan pelaksanaan budaya organisasi di sekolah 
apa kendala dari pelaksanaan budaya organisasi ini dan apa upaya ibuk 

























 Lampiran 3 
INSTRUMEN WAWANCARA 
Siswa  
1. Perubahan apa saja adek ketahui selama sekolah disini? 
2. Bagaimana perencanaan yang sudah di buat kepala sekolah dalam 
perubahan? 
3. Bagaimana pelaksanaan yang sudah di buat kepala sekolah dalam 
perubahan? 
4. Bagaimana evaluasi terkait manajemen perubahan di sekolah ini? 
5. Apa saja budaya-budaya organisasi yang ada di sekolah ini? 
6. Bagaimana perkembangan pelaksanaan budaya organisasi di sekolah apa 
kendala dari pelaksanaan budaya organisasi ini dan apa upaya adek untuk 
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